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LBSTRAKSI

NAMA : USKA ISMAIL
JUDUL : PENTINGNYA KISSAH PARA NABI DAN RASUL DALAM
- AL QUR'AN SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN  ISIaM.

Skripsi ini merupskem karya tulis yang sifatnya teo
ritis dengan tema sentral masalah kissah pera Nabi danm Ra-
sul sebagzl media pendidikan Islam, Bagi urat Islam harus
Eeyakini sepenuhnya bahwa para Naki dan Rasul hidup di -
bawgh bimbingan Ilahi sehingga pola kehidupar mereka penuh
nilai-pilai spritual dan serba agamais. Oleh Rarema itu,
kita berkewa jiban bercernin kepsda tataman hidup yang reli
gius yarg perrah dirintis dan dicontokkan oleh para Kabi
dan Rasul, Kemudizn berupaya mengaplikasikan dalam hidup
dak kehidupa® sehsri-hari. Terutzma sekali memamfagtken .
kissah pzra Nabi dan Rasul sebagzi media pendidikan Tslam
dzlam rangks merbentuk kepribadian muslim, dengan kata
lain kissali paraz Nabi dam Rasul merupakan kekayasn roha
ni bagi pembinaan pribadi, untuk memcapai hal itu, maka di
perlukan pengeEbangan metode dam pola penggarspan, sehing-
ga betul-betul efektif sebagal media pendidikan Islam. Deng
an demikian para umat Islam senantiasa bercermin kepada ta
tanar dae pola kehidupar para Nabi dan Rasul yarg serba

agamais.
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BAB I
PENDAHULUAN

L. Permasslahan.

Ajaran Islam banyak mengandung konsep tentang pola
pengembargan pendidikan Islam, yang lazim dar umum dike~-
nal melalui lembaga pendidikan, pada lingkungan non for-
mal dakwah Islamiyah digntara media pendidikan Islar
yang selamaz ini ditempuh ocleh umat Islanm,

Al Qur'an, sebuah kitabk Suci Yang lengkap dan sex
purna serta isinya mencakup seluruh aspek kehidupan manu
sia. Dan terjamin keasliannyz mulai sejak rertamg ditu -
runkan kepada Nabi Muharmad SpW hingga akhir zaman, Oleh
karera gl Qur'an azdalab Kitab Allabh, dan Allahlah yarg
akan menjamin kemurniannya. Kelengkapan dan kesempurraan
isl A1l Qur'an mencskup semus dimensi kehidupan manusig
dan tidak ada satupun segi-segi kehidupan ini yang ter -
lepas dari jaringan gplikasinya. Diantara isi kandungan
Al Qur'an terdapat kisssh pPara Nabi dar Rasul pllgh,

Para Nazbi dan Rasul zdslah manusig-marnusiz pilih -
ak dzn telzh meranamkan Jasa "baik .dan budi luhur merekas
dalarm menuntun dan merbimbing manusia kejzlan Yang benar,

terbebas dari segala berntuk kesesatan,
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Semua segl kehidupan para Nabi dan Rasul baik da-
lam lingkungan keluargz maupun dalam lingkungan sosial
kemasyarakatar, oleh umat Islam patut menjadikannys seba-
gal anutan darn cermin kehidupan, Oleh sebab kissah Para
Nabi dar Rasul mengandung banyak.segi penéidikan untuk
dijadikan sebagai cermin kehidupesr, maka perlu dikembang-
kan menjadi media pendidikan Islam, dengan obyek ummat
Islar, terutama para anak didik pada lembaga in fotrmal
dan non formzl. Dengan memamfastkan kissazk para Nabi dam
Rasul sebagai media pendidiken Islam, diharapkan agama
Is%?m, angk didik khususnya dazpat menghayatirya kemudizn
berusazha menjalgzni kehidupar seperti yang telah dicontoh-
kar oleh para Nabi cdan Rasul pAllah.

Dengan berdasar pada latar belakang tersebut di-
atas, maka yang menjadi problema Skripsi ini sebagai per
masalzhan yang memerlukan jawaban sementarz dalam hipote
sis,'adalah sebagai berikut:

l. Sejauhmana penting dé.n perlunya kisszh para Nabi dan
Rasul pAllzh untuk dikembangkan menjadi media pendidikan
Islam yang berdaya guna terhadap pembentukzn kepribadizn
muslim,

2e Bagaimanz cara dan pola pengembangar kissah para Nabi
dan Rasul pAllsh sebagal media pendidikazn Islzm,
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Be Hipotesis

Problems diatas merupakarn permasalahar yang memer-
luksr jawabar sementara, untuk selanjutnyas zkan diuji dan
dibuktikan akan kebenarannyz. Sebagai hipotesis permasa-
lahan adalah sebagai berikut:

l. Bagi umat Islam harus meyakini dengan sepenuhnya bzgh-
wa kissah para Nabi dan Rasul sangat besar gunanya bilg
dimamfazatkan sebagal media pendidikan Islam terhadap pem-
binaan jiwa ketaqwaan, mempertinggi budi pekerti/ akhlak,
memperkuat ikatan rasz kesetizkawanan/solidaritas antara
ummat dalam rangka memzntapkan:khuwah Islamiyah. Oleh
sebab itu perlu dikembagngkan dalam_kegiatan pendidikagn
Islam, agar pridaku-prilgku kehidupan para Nabi dan Rasul
oleh ummzt Islam dijadikan pola anutan dalax kehidupan
dan menjadi media pembinaan generasi muda harapan agama
dan ummat.

Ze Dalam mengefektifkan kissah para Nabi dan Rasul seba-
gal media pendidikan Islam perlu ditempuh langkah-langkah
dengan cara penyajian secara bertukar pikiran/berdialog
( berdiskusi ) untkk dikaji dari berbagai segi utamanya
dari segi pehdidikan Islam, dengzn cara sosgiodrama atau
draéatisasi serta dengan jalsn penyajian secara berceritae.
Adapun pcla pengembangannya dengan melagluil puitisasi ke-

agamaan, dakwah Islamiyah yarg dapat berlangsung pada ke
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tiga Jjalur lembzga pendidikan.

C. Pengertiar Judul, Ruang Lingkup Pembshssan dan Defe -

risi Operasional.

Dalam hzk ini, penulis terlebih dzhulu memberikan
pengertian pada kata-kata yaxg mengandung maksud sebelum
memberikan pengertian judul secara keseluruhan.

l. Kissah berarti " cerita; kejadian ( riwayat dsbt ),
+se mengisahkan: menceritakan."l Kissah para Nabi dan
Rasul merupakan cerita yang sudah dijamin kebemarannya 5
tidak disangsikar lagi akan kebenaranmnys, dalam arti ka-
ta nilai kebenaramnya mutlak, yang dizbadikan namarnya da
lam A1 Qur'an sebanysk 25 Nabi dan Rasul.

2e Nzbi dan Rasul.

Seorang Nabi saja ialsh se0Oeang manusia yang kepads
nya Allah wahyukan suatu syari'ah dan tidak diperin
tahkan untuk menyampaikannya kepada manusia. AkaE
tetapi manakala diperintahksn untuk menyampaikan

wahyu itu kepada manusia maka dia disebut juga Rasul,

Para Nabi dan Rasul membawa missi Jlahi yarng di-
akanatkan kepanya untuk dirinys sendiri ( KNazbi ) dan

kepada umat manusia ( Rasul ). Dengan tujuar menuntun

1 Wjse Poewadarminta, Kamus Umum gﬁh%sg Indonesia
( Cet.V; Jakarta: Balai Pustaka,l97 s Be DlZ,

% 2‘ Drs. Nasruddin, Dienul Islam, Penafsiran Kemrba-
41 Tslam sebggai suatu 20idah dom Way oF Ig%e. i%ef.I? ;

Bandung PTe Al Ma'arif, 1981 Yo he 143=-144,
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ummat manusia kejzlan yang benar yaitu jalan agala yang
datang dari pllah ST,

Kissagh para Nebi dan Rasul sebagsi media pendidik
an Islam berarti memamfaatkar dengan sebaik-baiknys kis-
sah para Nabi dan Rasul Allah sebsgai sumber inepirgsi
materi pendidikan» Islam,

Ze Pendidikan Islam yaitu:

Suatu usaha yang sistimatis dan progmatis dalam mem
bimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara
sedemikian rupa, sehingga ajararn-ajaran agamz itu
benar-benar menjiwai menjadl bagian yangz integral
delam pribadinys, dimana ajaran-sjaran agama  itu
benar-btenar dipshami, diyakini kebenarannya, di -
abalkan, menjadi pedomar hidupnya, menjadi pengon-
trol bagi perbuatan-perbuatannya, pada pemikirannya,
dar sikap mentalnya ( mental attitude ).3

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kecer-
caszn, keteragmpilan dan sikap arak didik sehingga ajar-
an agama dijadikan satu-satunya pedoman hidup dalar ber-
bagal aspek kehidupan di dunia,

4. Al Qur'an,

Arti Kata Qur'an segala yang dibaca atau apa saja
Yang dibaca, kalau kata Qur'sn memakzi huruf " zl " maks
yanrg dituju adalah Al Gur'arn yang berisi wahyu pllah Swy.
yang diturunkan kepada Nabi Muhsmmad SAW,

" Qur'arn menurut bahasa " berarti Bhscazn "... Ke -
rudian kata Qur'an itu dipakai untuk Al Qur'an yang

e Drs. Szhilun A Nasir, Drs.,B.M. Nafi pnshari, -
Pokok-pokok Pendidikan Agams Islam di Perguruan Tinggi.
( Cet.I; Surabaya: Al Ikhlas, 1982 ), hal, 11.
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dikenal sekarang ini. Adapun defenisi Al Qur'an ia-
lah : " Kalam Allah Swt., yang merupakan mu' jizgt
yang diturunkan { diwahyukan ) kepada Nabil Muhammad
SAW. membacanya adalah ibadah.f4
Al Qur'an adalsh Firman Alleh SWT. yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammzd SAW. untuk dijadikan pedoman hidup
Yang paling azasi, darn membacanya asdalah suatu ibadszh.

- Dari beberapa pengertian kata di atas, maka yang
men jadi pengertian judul zdalah memamfastkar, memfungsik-
kan kissah para nabi dar rasul Allzh yang termaktub di -
dalam Al Qur®an sebanyak 25 yang diabadikan namanya, se-
bagai media pendidikan Islam., Hal ini sangat perting me-
ngingat para nabi dan Rasul pembawa missi Ilahi untuk me
nuntun umzt manusia kejslan yang benar.

Selanjutnya yang menjadi ruang lingkup pembazhasan
Skripsi, zdalah sebagai berikut :

l. Aspek-aspek pendidikan Islam yang terkandurng di da -
lam kissah para nabi dan rasul yang perlu digarap dan di
kembangkan.

2, Kisszh nabi dan rasul yang menjadi fokus utama pem -
bahasan adglah rasul yang bergelar Ulul Azmi yaitu nzbi-
Muhammad SpAW., Babi Ibrahim AS, kabi Musa, nzbi Isa dan
ngbi Nuh As.

3+ Pentingnya kissah para nabi dan rasul terhadap pem -

binaan jiwa ketagwaan, moralitas kaum muslimin dan ter -

b Dep Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya. ( Cet.
I; Jakarta: Yamunu, 1979 ). BD. 23.
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hadap aspek lain yang berkenaan dengan pembentukan kepri
dian umat Islam seutuhnya,

3¢ Juga dibahas mengenai cara dan pola pengembangan kis-
sah para nabi dan rasul sehingga berdaya guna sebagai me-
dia pendidkarn Islzm,

Pembatasan ruang lingkup seperti tersebut di atas,
adalah sangat bermamfaat dalam membatasi ruang gerak pem-
bahasan sehingga mésalah kesimpang siuran dapat diztasi
dan apada akhiinya pembzhasan terarah sesuai dengan tar-
get atau tujuan yang diharapksn,

Ldapun defenisi operasionsl Skripsi ini =zdalah
rengka jian, pembahasan secara pedagogis/ edukatif tentang
kiseah para nabi dan rasul yang jumlahnya diabadikan Damaz
nya dalam Al Qur'an sebanyak 25, Dari 25 itu dipilih 5 -
nabi dan rasul yang bergelar Ulul pAzmi sebagai sampel,
Oleh sebzb itu diperlukan cara-cara dan pola pengembangan
melalui berbagai kegiatan dan berlangsung pada ketiga ja-
lur lembaga pendidikan Islam,

D. Alosan Memilih Jgdil
Yang menjadl landassn pemikiran penulis sehingga

memilih judul Skripsi " Pentingnya Kissah para Nabi dan
Rasul dalam Al Qur'an sebagal media Pendidikan Islam,p
1. Berdasarkan pada latar belakang pendidikan, penulis
adalah mslHasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN plauddin di Pare
Pare Jjurusan Pendidikan Agama, Di mana kiseah Para nabi

dan rasul dikaji dari segi eduketifnya sesuai disip -



iin ilmu penulis.

Ce Mengingat bahwa memahami kissah para Nabi dan Resul
dapat membawg kepada kekuatan iman/keyakinan, memperte-
guh budi pekerti spsbila dipzhami dan dihayati serta di
resapl akan makrnanys kemudian rengaralkan secars nyata
dalam kehidupan sehari-hari,

2+ Dengan mengungkapkan segi-segi paeésgogis/edukatif
dari kiesah para Nabi dar Rasul, makz diharapkan Para
unsur pendidik berupaya menjadikar kissak para Nabi dan
Rasul sebagal media pendidikan Islam dengan cara dan
rola yang tepat sehinggs akan lebih bermamfast.

4 Dengan memahami kehidupan para Nabi dar Rasul pllak,
maka umat Islam terdorcmg urtuk menjadikarnya sebagai
cermin kehidupzn di dunia ini., Dijadikan contch dan anui
ek dalgm hidup berumah tangga darn bermassyarakat sebagsl

makhlu pribadi maupin sebagsi mskhluk sosial.

E. Metode yzng Dipergunakan.

Delam membahazs Skripsi ini dipergunakar carz atau
retode pengumpulen datz dan rzetode penulisan/ perbahazsan
adalzh sebagsi berikut:

l. Metcde Pengumpularn Data.
Dalar rengumpulkan data yang diperlukan dalam pem

bahasan Skripsi ini, perulis mempergunakan metode pergum
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rulan data secara Library Research ( pemgsajiar atau pe
nelitian kepustakaar ), yaitu suatu cara pengurpulan dg
ta melalul pengkajian karya-karya ilmish dan buku-buku-
yang mengandung informasi ilmizh yarg erat kaitgnnya de
ngan pokok permasazlahar yang dibahase Dalar hal ipi di-
rerlukan dua carz mengutip perdapat, sebagzi berikut:

ae Kutipar langsung yaitu suatu cars mengutip pendas -
Pat sesual dengar teks aslinya dengarn tidak merobahnya
sedikitpurn baik mengegrai titiknyz, komanya serta Kkata
dan Kelimastnyae.

b, Kutipar tidak langsung yaitu suatu carz mengutip
dengan mengambil intisari pendapat yang dikutip.

2. Metcde Pengamglisagk -Data,
Data yzrEg telah dikumpulksn relalui riset kepus-
takagn, kemudiaan diaralisa derngan cara seperti berikut;
ae. Metode Induksi yaitu teknik perganeliszan yang ber-
titik tolszk dari hal-hal yarg bersifat khusus menuju ke-
pada kesimpularn-kesimpular yang bersifat wroum,

b, Metode Deduksi yaitu tekrik mengarglisa yang meng -
erah kepada kesimpulan-kesimpulan yazng khusus setelah
terlebih dahulu melewati fase perganalisaan yang berpi-
jak dari hal-hal yarng umue,

ce Metode Komperasi yaitu suatu cara pembahasan dengam

jalan membarnding-bandingkan pckok -perbahesan atau perma-
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salehan dari segi persamaan dan perbedsannya, kexudian

ditarik sustu kesimpular atau penulis mengemukakan pen

dapat sendiri,

F, Garis-garis Besar Tei Skripsi.,

Pada pokoknya Skripsi ini terdiri dar® limg bab,
dan tiap-tipa bab terbagail lagi kepada beberapa sub bab.

Bab pertara csebagai bab pendahuluesr yang meruat
beberapa pokok permasalahan yang kemudian dijawab se -
mentara dalam hipctesis yang szkan diuji kebenarannys
Pada pembahasan selanjutnya serta bab ini pada dasar -
nya tidak terlepss dari sistem penulisar yzng ada.

Bab kedua, materi pokok pembahasan yang dicakup
di dalamnya adalah para Nabi dan Rasul sebagai pembawa
missi Tlahi di Jagat raya ini dergan tugas kenabiaar dam
kerasulan yang telah digariskan dalam Al Qur'am. Al Qur'an
sebagsi sumber pedomarn hidup yang lengkzp, sempurnsz dan
kekal tidaek temporer, dari sckian banyak ayatnya, dian-
taranya baryak mengandung dalil-dalil pendidikan Islam
dar iz merupakan dasar fundarmental pendidikan Islam. Pa-
ra Ngbi dan Rasul yang diabadikan namanya dalam Al Qur'an
mempunyai sifat-sifat kemulizan lagi sempurna, seperti
sifat benar, jujur, cerdas dsn menyampaikar.

Bab ketigs; menguraikan tentang upaya memamfzat -
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kan, memfungsikan kissah para Nabi dan Rasul terfadap pem
binaan jiwa ketagmaasn, moralitas dan untuk memperkuat
iksetan soliadritas dikalangan ummat Islaz yang dibangun
atas landasan ukhuwah Islamiyahk. Séhingga diharapkan um-
mat Islam semakin kokoh, kuat dar teguh menjalankan sya-
ri'at agamanya serta selalm bersataudalar berbangsa dan
beragama,

Bab ke empat, materi pokok pembahasannya yaitu me
tode dan pola pengembangan kissgh para Nabl dan Rasul se
btagal media pendidikan Islam melalui kegiatan diskusi,ce
raugh, dramatisasi, kegiatan seni seperti puitisasi ke -
agamaan. Pengembangan kissah para Nabi dan Rasul penting
dan sansat perlu mengingat karema seluruh prilsku kehl -
dupan paera Nabi dam Rasul metupakan hasil pantulan sinar
keimanan dan kewtuhan moralitasnya, yang dibina dan di -
jiwai oleh ajaran agama. Dengan demikian dikszlangzn um -
mat Islam secara merata berkiblat kepada tatanan hidup
yang pernah dicontohkan oleh Nabi-Nabi dan Rasul- Rasul
21lgh dalam rangka mencapai hidup bahzgiah sejahtera dam

keselamatan di dunia dan di akhirat,




BaB I1

KISSAH PARA NABI DAN RASUL
DALAM AL QUR'AN

A. Pengertian Nabi dan Rasul.

Bagi kita umat Islam, wajivo mempercayai bahwa pllzh
SHT telah membangkitkan beberapa utusanNya dengan memba-
Wa missi keagamasan yang berintikan perirtah dan larangsn.
Diantara Nabi dan Rasul yang telah dibangkitkan allgh ST
ada yang membawa missi ketauhidan, keagamaalt berupa pendi
dikan, bimbingan terbatas pada suku tertentu, bangsa dam
agama yang dibawa bersifat temporer. Darn ada juga membawa
missi dari Ilahi yang nilainya kekzl dan universagl yaitu
missi yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
Diantara sekian banyzk makhluk maznusia yang telgh
telah dimuligkan Allah SWT, ada yang bergelar Nabi dan
Rasul,
Seorang Nzbi sdalsh seorang manusia yang kepadanya
Allzh wahyukan suatu syari'gh dan tidak diperintah
kan untuk menyampailiannya pada manusia. Akan tetapi
manzkala diperintahkan untuk menyampaikan wzhyu itam
kepada manusia dia juga disebut Rasul,l

Menurut Prof.K.H.M. Thaib Thahir Abd. Muin bahwa:

Tran kepada Rasul pAllzh izlah kita wajidb mempercayai

1. Drs. Nasruddi Razak, Dienul TIslam, Penafsirgn
kembali Islam sebagai suatu ideh n Way Of 1life. (Cet,
IV; Bandung: PT. Al Ma'arif, 19 y male 14,

12
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bahwa para Rasul itu manusia yang dipilih menjadi
utusan Allagh untuk menyampaikan hukum-hkkum, un -
dang-undang, atau aturan-aturan kepsds manusia pa
da setiap pericde dan mesanya masing-masing,.2
Prof,Dr.T.M. Hasbi pAsh Shiddieqi, mengemukzkan
pengertian Nabi dan Rasul menurut pendapat para ahli,se
bagai berikut;
l. Para Pentahgiq mengemukakan bzhwa,
Nabi ( prophet ) dan Rasul ( utusan yang membawa
risalah itu, igkslk manusia yzng diutus pllah un -
tuk menyampaikan ) wahyu., Kedug-duanya, Nabi dam
Raskl searti; sema'na.3
2+ Segolongan ulama berpendapat bahwa :
Nabi dan Rasul, orang yang menerima wzhyu dari
L1llah, Tetapi Jjika diperintghkan Allgh menyampai-
kan wahyu itu kepada para umat, dinamailah Ngbi
dan Rasul. Kalau tidak dibsri tugas demikign, di
namal saja Nabi. Pendapat yang kedua yang masyhur
antara para ulama dan ghli agama.l4
3+« Segolongan lain berkata " Rasul yang mempunyai sya
ri'at dan kitab, ztau yang datang buat membatalkan (me
nasakhkan ) beberapa hukum syari'at yang terdshulu," 5
Dengen demikign makg yang dimgksud Nabi dan Ra-
sul a2dalah bagi mereks yang menerima wzhyu dari pAllah
serta berkewajiban menyampaiken risalsh, agama berupa

hukum-hukum, aturan-zturan hidup kepada umat atau kaum,

e Prof.Dr.K.AM. Thaib Thahir pbd. Muin, Ilmu
Kalsm, ( Cet.,VI; Jakarta: Pen.Wijaya, 1981 ),h, 151,

5+ Prof.Dr.T.M.Hasbi Ash Shiddieay, Al Islanm,
( Cet.V; Jakarta:Bulan Bintang, 1977 ),h. 256.

bl il g darh, P03
D¢ x4 .4,
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Akan tetapi bagi mereka yang menerima wahyu dari pllah
dan tidak diwa jibkan menysmpaikan risslsh, maka disebut
Rabl saja. Jadi Rasul sudah pasti Nabi tapi tidak seti-
ap Nabi adalah Rasul. 2Jari segi inilgh yarng membedakan
antara Nabi dan Rasul, seperti yang dikemukzken oleh
Sayyid Sabiq, bahwa;
Nabi ialgsh seseorang yang menerima wahyu syari'at
dari Allah untuk dilskukan sendiri, sedang Rasul
adalah seOrang yang menerimg wahyu syri'at dari
Allah untuk dilakukan sendiri dan juge agar disam
paikan kepada ummatnya.6
Hal yang sama Jjuga dikemukakan oleh Sekh Husain
Afandi Al Djasar.
Rasul, kalzh seorang manusia lelaki yang merdeks
( yakni buken hamba sahaya ), yang oleh Allah Ta-
'alg diberi wahyu berupa suatu syara' ( peratiran
agama ), dan ia diharuskan menyiarkan sysra' itu
kepada sekaliarn menusia. Kalau hanys menerima wah
yu dan tidsk diwajibkan untuk menyiarkannya, maka
disebutlah Nabi saja.? :
Yang bergelar sebagai Nabi eaja tidak dibeban -
kan kewajiban uktuk menyampeikan risalah, lain halnya
dengan Rasul mempunyai kewajiban dan tanggung Jawzb ke
agamaan untuk meneruskan risalah yang diterima kepada

umat. Allgh Swt berfirman dalam Al Qur'an surat Al Kah

6. Sayyid Sabig, id A1 Tslamiyyah, diterje -
mahkan oleh Moh., Abdai Rathomy, dengsn judul " pqidah
Islam Pcls hidup Fanusia Berimana" % Cet.VII; Bandung:
CV. Diponegoro, 1986 ),h. 276,

e Sjaich Husain A fanda AlDJasr, Al Husunul Ha
pidijah Tilmuhafadhah 'Ala pAgaidil Tslsmiyah, diterje
mahkan oleh Moh, Abdal Rathomy, dengan judul " Teologi
Islam" ( Cet.I; Bandung:Pt Al Ma'arif, 1969 ),h, 57.
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fi ayat 56.

Terjemahnya :

Dan tidsklih Kemi mengutus Rasul-rasul hanyalah se
bagal pembawa berita gembira dan sebagal pemberi
peringatan... 8

Rasul-rasul yang dimsksud syat inl zdalah mereka
yang diberi tugas dan EKewajiban untuk mendakwahkan sya-
ri'at yang direimshya dari Allsh Swt., sepertinya para
Kabi dan Rasul yang digbadikan namanya dalam Al Qur'an
yarg Jjumlahnya 25 crang.

Selain itu, di dalam Al Qur'an zda dikieszhkan =
tentang riwayat Ibu Nabi Musa, Maryam Ibu Nabi Isa As.
dan Sara isteri Nabi Ibrahim pAs. Mereka itu menurut Prof.
Dr,.Hamka bahwa ada ahll yang menilainya sebagei Kabi ee

mata.

«+s Rasul-rasul utusan pAllsh itu semua laki-laki,
tidak ada petempuan. Ada golongan yang tetap ber -
rendapat bahwa baik Nabi-nabi atau Rasul-rasul se-
muahya adalah lgki-laki tidak ada perempuan. ‘etapil
ada pula yzng berpendapat bahwa ada perempuan jadi
nabiyah, yaskni menerima wahyu., Mereka itu iaslsh ibu
Nabi Musa, Maryam ibu Nabi Isa, Sarah siti Nabi Ibrg
him. Merekes sama pendapat bahwa beligu-beliau perem
puan-perempuan yan muliag itu pernsh didatangi oleh
Jibril. Petapi meskipun mereka nabiysh mereks bukan
lah Ramul ( Rasulullah ). Karena mereka tidak dipe-
rintahkan Tuhan buat menyampaikan petunjuk Tlghi ke
pada manusia. @

8. Dep. Agama RI, Al Sur'sn dan Terjemahnya, ( Ja=-
karta: Yamunu, 1979 ), H. 452.

9+ prof. Dr.Hamka, Tefeir 41 azhar, Juz YVII-XVIII
( Cet,II; Surabaya: Bina Ilmu,l9 she £5.
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Al Qur'en mengisyaratkan bahwa para Nabi dan Ra -
sul diwgjibkan bertablgh untuk menyempaikan sysri'ah aga
mg kepada masyarakat, sedangkan seorang Nabi semata ti-
dak diwajibken menyampaiksn risalah dari Tuhan kepada ma
nusis.

Dalam Al Qur'an ada disebut dua puluh lima KNabi,
yang diantaranya ada yang tidak disebut dalam kitab Injil
seperti Nabi Hud As., Fabi Shaleh ag.8., dan sebagainya.
Selain dari pada Nabi-nabi yang namanya disbbut dalam 2l
Qur'an ada lagi nama-nama Nabl yang tddesk disbbutkan.Fir
man Allah Swt. surah An Risa ayat 164,

= .y | - "1 o L. e -1 - - iy
y Bt At M Feiiers (_,.__J___Lt r.;,M’-..J r..—' Ao s (=T e \;J_._‘._L’. r_L,..J.aG.' ABL N

5
Ter jemahnya:
Dan ( XKami telsh mengutus ) Rasul-rasul yang sungguh
telash Kaml kisahkan tentang mereks kepadamu dahulu,
dan Rasul-rasul yang tidak Kaml kisahksn tentang mg
reka kepadamu... 10.
Menurut Prof.Dr.T.M.Hasbi Ash Shiddiaqy;" Para
ulame mengatzkan bghwa jumlsh Rasul itu 313 Orang dan
jumlah Nebi 124,000,% 11

tekan oleh Allah Ta'ala kepada manusis, maka fumlsh hi -

Ldapun Rasul-rasul yang diseri-

tungannya ada dua puluh limm oOrarng.

10¢pep pgama RI, Op Cit.h. 151.
1leprof, Dr,.TM.Hasbi Ash Shiddieqi, Op Cit.h, 205.
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Fama-nama Nabi/Rasul yang digbadikan namanya oleh
Tuhan dalam Al Qur'an sda 25. Delapan belas namg
dari mereka disebut dalam surah Al An'am ayat 83
s/d 86, masing-masing : Ibrahim, Ishaq, Ya'kub, -
Nuh, Daud, Sualaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, Harunm,
Zakariya, Yahya, Isa, Ilyasa, Ismail, Yunus, dan
Luth, Yang tujuh lagi tersebar penyebutannya ds -
lam surgh-surah lgin, merekas itu ialah Adam,Idris
Shaleh, Syuaib, Hud, Dzulkifli, dan Muhammad Saw.l2

Dari yang 25 itu, 5 orang diantaranya dinsmai
Ulul pAzmi, artinya :

»+es Yang mempunyal jiwa kuat, kerens mereka bertah
an dengan sabar dan tabah ztas tantangan-tantangan
hebat yang meraka hadspi dari musuh-musuh mereka.
Merkka ielah pertama Muhammad, kedus Ibrzhim, ke-
tiga Musa, Keempat Yesus danm kelims Ruh alaihumus
Shalatu Wassalam, 13 _

Tidg¥ ada sesuatu ummatpun yang tersunyi dari Ra-
sul. Jadi Rasul-rasul itu dikirim oleh pAllah Tadzla kepa
da berbagai umat dan golongan di sépanjang masa seCara
langsung. Maka tidak suatu ummatpun yang tidak ada Ra -
sullya yang mengajak mereka untuk berbakti kepada Allah
swi. Allah berfirman, surah Faathir ayat 24.

sk bt e VS E S 1LY e Sl belll 1B

L4 T I % Uy
YTk “iI.f L o

Ter jemahnya:

Sesungguhnya Kemi mengutus kamu dengan membawa kebe
Daran, sebagal pembawa berita gembira, sebagaei pem-
bawa peringatan dan tidak sda suatu umatpun melain-
kan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.ly

e Drs. Nasruddin Razak, Loc Cit.

13. Bey Arifin, Mar%ﬂ Yesus dan Muhammad. ( Cet.I
Surabaya: Bina Ilmu, 1974 ),h, 89,

4+ pepa. Agama RI, Op Cit. b. 699
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Dengan begitu berkesinambunganlsh mata rantai ri
salsh ketuhanan kerada umat manusia, bangaa demi bangss
dan generasi demi generasi. Semuanya bertujuan satu yai
tu membimbing manusia kepada Jjalar kesempurnaan.

Para Nabi dan Rasul, pada dasarnya asdalah manu -
sia pilihan harus dijadiken sebagai panutar dan hidayah
mereka harus dijadikan sebagai pedoman, meski diantara
mereks mempunyail berbagai keistimewaan masing-masing ,
baik yang berkaitan dengsn diri mereka, syari'at yang
dibawa dan kondisi umat yarg menjadi sasaran dakwzk.
Allgh swt berfirman delam Al Qur'sn, sursh Al Bagarah
ayat 253.

T FE

o 3 . - n1_r ‘d' i s ~ ey . ; 1
ey ' rpaaa sl ot gl G e s ._:.-L ' i Lt R

e - . e i e - o " 8 % = *
vov 7t leee Lardlie 4 e *:ljh”f+Jlfﬂj‘uHI s Lo

Ter jemehnya:

Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian ( dari )
mereka atas sebagian yang lain. Diantara mereka

ada yang Allah berkata-kata ( langsung dengan -

dia ¥ dan sebagiannya Allsh meninggikannya bebe

rapa derajat. Dan Kami berikan kepada Isa pulera
Maryam bebergpa mu'jizat serta Kami perkuat dia

dengen Ruhul Qudus... 15

Berbagai keistimewaar yang dimiliki oleh para
Rasul, sepertinya; Nabi Muesa az.s. berbicare langsung
dengan eeisin pllzh swt., Fabi Muhammad saw. diapug -
rahkan beberapa derajat yang lebih sempurna dan uta -
mg dibarding Rasul lainnya. ﬁeskipu demikisn sebegai

18« v % 4 4. h. G2
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umat Islam dalam hal kepercayaan dan keyakinan, haruslagh
diberikan posisi yang sama, dslam arti meyekini seluruh-
nya sebagai utusan Tuha.
seey al Qur'an memmntut manusia untuk beriman. kepa
da seluruh Rasul, seperti halnya dia menuntut keims
nen mereka kepeda segala sesuatu yang diturunksn ke
pada para Rasul itu, Beriman kepada sebagian mereka
dan mengingkari sebagian yang lain dalam pandangan
Islam merupakan tindakan penyimpangan dari agama -
Allah, 16
Demikianlgh prinsip keyakinan dalam Islam terha -
dap para Nabl dan Rasul sebagal pembawa missi ketuhanan

untuk diteruskan kepada umat manusia.

B. Al Qur'an sebagsi I "* Dasar Azasi Pendidikan Telam

Dalam membghas posisi Al Qur'an sebagai dasar aza
si pendidikan Islam, ditinjau dari dus aspek yaitu Al =
Qur'ag.sebagai dasar ideal dan dasar operasional pendidi
kan Islam.

1. Al Qur'an edalsh dasar ideal pendidikan Islam.

Behwa kehidupgn dah semug, aktititasnya haruslgh
menpunyal dasar yang dijadikan pangksl tolak, yang sum-
ber nilainya berupa nilai Ilahiyah ggar segala kehidup
an dan gktivitamnya berproses sesusi dengan azturan-atur
an yang teleh ditetapkan pllah Swt, Dalam hal ini ada-
lah A1 Qur'an, Firman pllah Surgh Al Bagarah ayat 2.

16, Prof.Dr. Mahmud Syzltut, pl Islamu Agidatun
Wa_Sysri'atun, diterjemahkar oleh Ir, Abd. Ranman Zain
dengan Judul " Islem pqidsh dan Syari'ah " ( Cet.I; Ja
karta: Pustaka Amgni, 1986 ),h, 52,
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Ter jemshnya;

Kitab #tu tidak ada keraguan padanya, saitu petun-
Jjuk bagli orang-orang yang taQwa.

Petunjuk yang dimaksud dalam ayat ini adalsh pe-
tunjuk untuk semus aktivitas manusia, termasuk aktiv®itas
pendicdikan Islam, Sudah tidak dapat disangkal lagi, bah -
wa pedoman dasar pendidikan Islam yaitu Al Qur'arn dan
Sunnah Nabii, Sebab kzlsiu sudah berpedoman dengen yang
lain, maka pendidikan Islam sudash bukan lagi perdidikan
Islam, Nabi Muhammad menyuruh kita, terutama kepada para
rendidik supaya hanya berpedomzn dengan Al Qur'an dan
Sunnah Nabi, seperti yang ditegaskan Nabi kepada para Sa
habat pada waktu sudah ada tanda-tanda beliau akan wafat.

O b r—"v-'h-s.r'- A e WU Uy o) (2)) et el s

e RN WO R T b pEmtiint]
Lrtinya;

Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu,yang
jika kamu berpegang teguh dengabpnya, maka tidaklagh

kamu akan sesat selamz-lamanya, yajtu kitgb aAllah
dan Sunnzn Nabi,H, Riwayat Hzkim,:

17+ Dep. Agama RI, Op Cit. h. 8

B8 Mawardi Muhammad, Jawaahirul phdits sn Naba -
wiyah (Cet,IV; Padang Panjang: Maktabah %E‘dlya%,19§7 )

109.
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Hadits Nabi tersebut diatas, adalah sangat sejalan dengan
Firman pllah SWE dalam Al Qur'an adalah sebagai berikut;
- Surgh Al Ahzab ayat 71.
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Ter jenzahnya;
Dan barang sizpa yang mentaaﬁi A1lzh dan RasulNya
maka sei?ngguhnya ia akan bahagia sebenar-benar ba-
hagia. g

- Surzh An Nisa ayat 13.

\J'I"'LJAH"‘"—"-“I LQ—J—" = s (Sl s G.J..:L-L.‘n tJ,—;JJA—L“ :—h_ Ly 4
pobmadl il WNSy L
Ter jemahnya;
Dan barang sizps yang mentaati Allah dan RasulNya
niscaya Ja masukkan dia ke dalam syurga yang meng-

alir padanya sungai-sungai, itulah kebahagiaan
yang besar., 20

- Surah pz Zuhrah ayat 36.
g id A RNk aY Rl ok W R e S

Terjemahnya:

Dan barang siapa yang berpaling dari peggajaran
Tuhan Pemurgh niscaya Kami tentukap baginya se -
orang syetan, maka Jjadilah syetan itu teman akrab
baginya. et

19. Dep. Agama RI, Op Cit. hal. 680.

32- TH 14 hal. 128
et ¥ 4 Ral. 79%
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Dari keterangan ayat dan hadits diatas, nyatalah
bahwa Al Qur'an menjadi dasaer ideal bagi aktivitas kehi-
dupan manusiz, termasuk kegiatan pendidikan., Dan ini me-
rupakan kunci keberhasilen dan kesuksesan hidup di dunia
maupun untuk kehidupgn di akhirat; Sebaliknya apabila ma
nusia tidak mengatur seluruh gspek kehidupannya dengan
‘kitab Allgh dan Sunnah RasulNya itu, maka kehidupan manu
s$ig menjadi sempit dan dinodsi oleh syetan, dalam arti
kata manusis akan disesatkan oleh syetan sehinggs menga-
lami kesengsarasn hidup baik di duniz lebih-lebih di akhi
rat kelzk.

Seorang pendidike yang berpedoman bukzn kepada Al-
Qur'arn dan Sunngh Nabi pasti dia akar tersesst dan merye-
satkan; pertama dig sendiri menjadl sesat dan kemudian
Orang-Crabg yang menerima pendidikar ysitu yang menjadi
obyek pendidikazn adalah anak didik dan masysrakat banyak.

Mengenai Al Qur'an sebagai dasar dan pedoman pem-
didikan tidak boleh diragukan lagi oleh kaum muslimin,ter
rasuk di dalsmnya para pendidike. Meyakini sepenuhnya pAl-
Qur'an sebagzi pedoman hidup adalah salah satu indikator
Oreng yang bertaqwa, sebgliknya merazgukan Al Qur'gn se-
tagai dasar dan pedcman hidup, lebih-lebik lagi kalau me-
ngirkarinya merupakar ciri orang murpfiq dar kafir.

£1llzah Swt berfirmsn dzlam Al Qur'an surah Al Bagarsh ayat



2""!—{». -
R e A0S L USRS PPN SEDW Iy AP PUNISNS IR 4| IR |

a3

el st ey CL".‘*;’?(-'E"LJ'J POs—ad 5, L 5 Gylatl G eaE

Terjemahnya;

Kitab A1 Qur'an ini tidak ada keraguan padanys; pe-
tunjuk bagi mereka yang bertagwa ( yaitu ) merekas
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalgt dan menafkahkan sebahagian rezeki mereka
yang Kemlg anugrahkan kepada mereka. Dan mareks
yang beriman kepada Kitab ( Al Qur'an ) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah di-
tururnkan sebelummu, ferta rereka yakin zkan adanys
kehidupan akhirat, 22

Al Qur'an dalam pandangan kaum muslimin yaung ber-

iman merupakan kitab yang otentik yang tidak dgpat dira-

gukan kebenaran dan keor{sionilannya dan sekaligus seba-

gal landasan hidup yang kkikch dan teguh serta Sempurnae.

Sebagai suatu petunjuk bagi manusia Al Qur'an me -
nyediakan suatu dasar yang kukuh dan tak berubah

bagl semua prinsip-prinsip etik dan moral yang per
lu bagi kehidupan ini, Menurut Muhammad Asad, A1 -
Qur'an pemberikan suatu jawzban komprehensif untuk

persozalan tingkah laku yang baik bagi mgnusia se -

bagal perorangan dan sebagzi anggota masyarakateDa
lam rangka menciptekan suatu kehidupan yarg berim-
bang di dunia ipl dengan tujuan terakhir kebghagi-
an di gkhirgt. £2

S T B 4 a ok B9
23+ phmad Syafi'i Maarif, Studi tentang Percatur-

ap dalam Konstituante Islam dan Masglah Kenegargsn. (Cet
1; Jakarta: LP3ES, 1985 ), ha, 11.
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Al Qur'ar disamping sebagei pedoman hidup yang perisi
prinsip yang kokoh tentang pola kehidupan yang mesti di -
Jalarni ummat manusia agar selamat duniaz dan akhirat, juga
merupzakan dasar kehidupan yang harmonis atau sebagai un -
dang-undang kehidupan yang paling utama.

Agama Islam, yang mengandung jalan hidup manusiz
yang paling sempurna dan mermuat ajaran yang menun -
tun umat manusia kepada kebahagizan dan kesejahter-
an dapat diketghui dasar-dasar dan perundang-perun-
dangannys melglui A1l Qur'an adalsh sumber utams dan
mata air yang memgncarkan ajarait Islam, Hukum-Hukum
Islam yang mengandung serangkaian pengetahuasn ten -
tang akidah, pokok-pokok gkhlak dan perbuatan dapat
dijumpal sumbernya yang asli dalam ayat-ayat al Qur'
ah. 24

Dalam posisinya sebagai kitab undang-undang yang
Paling utama bagi kehidupan dan petunjuk jalan yang be-
nar, Al Quf‘an.mendasarkan jalan itu pada keyakinan yang
bersendikan ketauhidan yang murni, yang tersimpul dalaem
rukun iman,

21 Qur'an juga merupakan firman pllgh Swt yang
ditutunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai duta azkkir
Zaman melglul peramfarszan mzlaikat Jibril, menantang um -
mat menusia untuk mendatangkan apapun yang menyamai Al -

Qur'am, walaupun satu surat, manusia tak akan sanggup dan

untule selafzfiys tidskisanggup mendatangkan.Karena Al Qur'-

e Al Allamah M,H, Thabathaba'i, Al Qur'an Fil Ts-
lam, diterjemahkan oleh; Malik Madany dar Hamin Ilyas de-
ngan judul "Al Qur'an dalam Islam " ( Cet.I; Bandung: Pen.
Mizan, 1987 ), ha. 21,
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an merupakan kekuatan mukjizat yang bukan manusia mencip-
takannya, Allah Swt berfirman dalam Al Qur'an surah Al -
Baqarah ayat 23-24.
s, e UL P PPy, v Gl Nt vy il petisSish s
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Ter jemahnya;

Dan jika kamu ( tetap ) dalam keraguan tentang Al -
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami ( Muham-
mad ), buatlah satu surat ( saja ) yang semisal pAl -
Qur'an dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah

Jika kamu orang-oramg yang benar. Maka jika kamu ti-
dak dapat membuat ( nya ) dan pasti kamu tidak akan

dapat membuatnya, peliharalah dirimu dari api reraks
yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disedia -
kan bagi orang-orang kafar. 29.

Firman Allah SWT diatas menegaskan bahwa untuk se-
lamanya manusia tidak akan sanggup membuat satu surat
yang semisal Al Qur'an, meskipun terjalin kerja sama, to-
long menolong yang kompak diantara mereka dengan mengarah
kan segala daya dan kemampuan mereka,

Dengan demikian, Al Qur'an merupakan dasar pendi -
dikan Islam yang ideal, karena ia merupakan sumber nilai
yang asalnya dari Tuhanm dengan pola pembinaan secara har-
monis dan mengarabkan manusia kepada cara hidup yang aga-

mals.

ca. Dep. Agama RI, Op Cit. ha. 12
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2e Al Qur'an sebagai dasar Operasional pendidikar Islam,
Manusia menJjadi cbyek pendidiken dikarenakar pada
diri mgnusia itu terdapat kemampuan dasar atau fitrzh
baik rokhaniysh msupun jasmsniyah, yang tidak dapat ber -
kembang dengan baik tanps adenya binbingan dan pendidik-
an yeng kontinyu. Dengan adanya pendidikan, maka manusig
dapat berkembang secarz maksimal dalam rangka memenuhi
tuntutan; aspek paedagogiaz, aspek psikologi, aspek sCsial,
kulturazl serta spek filosofis dan aspek agama-26
Agama Islam mewzjibken kepada para pengikutnya
agar melgksansksn pendidikagr Islam sebzgai kebutuhan mut-
lak derngan tetap berpangkal tolak kepada Al Qur'an seba -
gai dasar ideszl dar seksligus dasar operasional pendidik-
an Islax, Drs., Syahmingn Zaini merumuskan hal yang menja-
di mbtivasi diwejibkannyz pendidikarn Islsm dilakéanakan
oleh umat Islam, yaitu sebagai berikut;
a. Karema manusia berfungsi sebagai khalifah di buxi.

b. Karena mznusiz sudsh berjanji kepada Allagh untuk ta-.
at kepada aturanNyae.

c. Karens rokhani manusiz harus diberi mzkznan,
de. Karena hendzk memanusizkan manusia.

e, Karena manusigz ingin hidup bahagia.

0. lihat Penjelasan Drs.H.M. Arifin, M, Ed., Hubu-
ngan Timbgl Balik Pendidikan Ag di Lingkursan Sekolsh

dzn Keluar Cet.IV; Jakarta: Bulan Bintang, 197
hal, 254-c26.
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Karena manusig diperintahkan oleh Allgh untuk mempe-
la jari agamalNyae.

Kareng manrusiz diperintahksn Allah untuk beribadah
kepadaNya. ,

Karena manusia diperintahkan oleh pllgh untuk mernye-
barkan agama Islam.

Karena manusia diperintzhlkgn oleh Allsh untuk meme-
lihara dirinya dan keluarganya dari aZsb neraka.
Karena manusia harus menjadikan agsma A£1lzh ( 41l -
Qur'an dan Hadits ) sebagal sumber bagi semua keil-
mugnnya dan aktivitaénya.

Kareha manusia aksn dimintai pertanggung Jjawaban
oleh Allah atas semua tingkah lakunya ( ektivitas -

27

Dya )o

A1 Qur'an memberikan penekanan tentang perlunya pendidik-

an bagi proses pertumbuhan dan perkembarngan, kelestarian

dan kelangsungan hidup manusiag. Oleh kareng manusia ada-

1sh khglifah Allgh di bumi ini, pemegang amangh terhadap

semua yang diperlukan dalam hidup ini. Dengasn adanya pen-

didikan manusia dapat memantapkan dan memperbaiki posisi

nya dan melzksanskan fungsl dan tugasnya sebagal khali -

<z, Lihat Drs. Syahminan Zaini, Prinsip-princip Da

sar Korsepsi Pendidikan Islam, ( Cet. I; Jakarta: CV. Ka
Tam Mulia, 1986 ), hae 20-25.(:;,-”
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fah cengan senantizsa berpedoman pada zturzn allah SWT.
Karenz disadari semuanys akan bergkhir dan a2kan diminta-
kan pertanggung jawaban di akhirat kelak pada pengadilan
Tuhgn yang Maha Adil dan Maha Bijsksanaes

Al Qur'an mernjadi surmber inspirasi ilmigh bghwase-
tiap manusia lahir dengan fitrah atau potensi imgnighnya,
sewaktu masih dzlam rzhim, manusiz sudald berjanji kerada
Allzh untuk memztuhi segals perintahNya dan menjauhi se-
Eala laranganNya. Ketikz itu pllsh bertanya kepada roh -

mgnusia,

Ter jerzhnya;
Bukgnksh Aku ini Tuhgnmu,

Roh-roh manusig menjawab:

Terjerzhnya;
Benar, kami telsh bersaksi. ( Al A'raf ayat 172 )28
Potensi religius irni, tidak akan berkembang secara

norral, kalau tidak disertai upaya pembingzn secara ber-

kesingrbungan dar dengan cara yang tepat yang ditunjang

cleh kondisi lingkungar scsial yang agameis sehingga men

L

adl medan yarg dapat memberi pengaruh positif terhadap

potensi yang ada pada Manusia.

. Dep. Agara RI, Op Cit., ha. 250
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Al Qur'an mengajarkan bahwa manusia itu merupak-
ak gabungan dari dua unsur ( jasmani dat rchani ), ma -
sing-masing mempunyal kebuiuhan tersendiri, termasuk ke
butuhar zkan pendidikan dalam rangka memanusiakar manu-
sia sehingga dapat merasakan kebahgaiaan di dunia dan
di gkhirgt. Oleh kareng itu konspesi pendidikan 2l Qur'-
ah a2dalgh segala aktivitas pendidikan yang berlangsung
pada ketiga jalur lenmbaga pendidikan,-hendaknya senanti-
asa berpijak atatnilai-pilai ibadah dan motivasi targ -~
gung Jjawab untuk meryebar lq;kan, mendakwahkan ajaran
2gema Islam, Hal itu dilakukar dengan dasar pertirbangan
btahwa setiap manusia aken dimintail pertanggung jawaban
oleh pllah SWT atas semua aktivitasnya, hidup di dunia
ipi. Allgh berfirman dalam Al Qur'an, surzh An Rahal ayat

93.

‘|.'J_?—l -, -r--—QI‘, PR —'._J
Ter jemahnya;

Dan sesungguhnya kamu akan ditanyzil mengenai apa
saja yang telash kamu kerjakan. 29

411zh akan memintai pertanggung jawabar tingksh -
laku manusiz itu sampai kepada yang sekecil-kecilnya, wa

laupun semisal biji zarrah, Allah berfirman, surah Al -

9. Ib1d. ba, 416,




Zzlzzlzh ayat 7-8.
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Ter jemahnya;
Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikzn sebesgr:
debu, niscaya akan dilihatnya. Dan barang siapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar debu, niscaya

Kebaikgr dap kejahatan yang dimzaksud tentunygz
yang sesuai dengan aturan ajaran agsma Islam yang dasar
azacsinya adalah Al Qur'an. XKarena memang Al Qur'an yang
merupzkan kitab Allah turun untuk merunjuki menusia ke-
jalan yang benar. Dengan prinsip bahwa setiap yang diper
buat di dunia ini zpapun bentuknya, makg konsekwensi lc-
gisnya adalah kewaspadaan dan kemampuan mengontrol diri
dalam berbust, karenz keyakingn bahwa itu akan dimintai
pertanggung jawaban. Jadi banysk bukti yang menunjukkan
bahwa Al Qur'an merupakan dasar pendidikan yang utama.

Dari sini tidaklah berlebih-lebihgn kalzu kita men-
jadikannya sebagal sumber pertama yang patut menja-
di tempat pendidikzn Islam kita. Ini tidgk kita se-
but sekedar menyebut sz ja, tetapi mungkin dengan

agak panjang lebar untuk menerangken berbagai segi

yang menerzngkan Al Qur'an sebagai tempat.gfng pa-
ling depan pada sumber-sumber pendidikan, 2-

2 2% 5 d. ha. 1087.
31

. Prof. Dr. Hasan lamggulurng, Bebergpa Pemikir-

n tentang Pendidikan Islam. ( Cet,I; Bandung: PT. Al =~
Ma'arif, 1579 ), hae. 196.
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Adapun bukti-bukti yang mengustkan bahwa Al Qur'an meru-
pakan sumber dan dasar utama pendidikan Islam, seperti
Yang dikemukakan oleh Prof.Dr. Hasan Langgulung yaitu;
Al Qur'an sangat menghormati akal manusia, sebagai sum-
ber bimbingzn ilmigh, tidak menentang fitrah manusiag,pl-
Qur'an menggunakan cerita-cerita untuk tujuan pendidikan
serta Al Qur'an juga me njaga, remelihara kehutﬁhan-ke -
butuhan spsial. }E.Dalam posisinya sebagai suzmber dan da
Sar pendidikan Islam, Al Qur'an menyajikan prinsip kese-
imbangan dan keselarasan antara kepentingan pribadi deng-
an so0sial, antara akal dengan perasaan, antara kebutuhsan
material dan spritual serta antara urusan duniawi dan ukh

rawi,

C. Tugss Utama para Nabi den Rasul menurut gl Qur'an.

Pada bab ini, penulis gkan membzhss dengan ringkas

mengenal tugas para Nabi dan Rasul menurut Al Qur'an,yang
sebelumnys telah dibahas tentsng makna Nabi dan Rasul ser
ta Al Qur'azn sebagzl dasar azZzsi pendidikan Islam.
Dalil kebenaran para Nabi dan Rasul dapat diketa-
bui derngan cara:
l. Tanda-tanda yang didapat dengan kekuatan akal, di

namai aqliyah. ’
2e Tenda-tanda yang diperoleh dengan panca indraz, di

ngmai hissiyahS3

Zz

.. Disadur Ibid. ha. 196-2C0.
33 Prof,Dr, Hasbi 2Ash Shiddieqy, Op Cit.hae 185.
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Dengan begitu, berkesingmbungenlah mesta tantai ri-
salah ketuhanan kepada ummat manusia, bangsa demi

btargsa dan gererasi demi generasi, Semuanya bertu-
Juap satu ysitu, membimbing menusia kepada jalan

kesempurrnaar. Seédang prinsip perutusan para Rasul,
begitu pula akidah-azkidahnya yang utama, tidgk ber
beds antara satu risalah dengarn risalah lainnya.26

Hal yang senada Jjuga dikemukskan oleh E, Bey rrifin;

raan

Al Qur'an menegaskan setegas-tegasnya, bahwa semua
abi-Nbbi dan Rasul itu, menga jarken satu agama
Yang sama, yang tak ada bekheda sedikit jugs satu-

samz lain tentarg pokok-pokoknysz. Pertedaan hanya
dzalam cazbang-catangnya ialzh mengenai aturan-atur-
an dar hukum-hukum. Tiap-tiap Nzbi dan Rasul itu
adalah menyasmbung, menghidupkan kerbali serta mem
pertahankan ajaran-azjaran Nabi dan Rasul yang ter-
debulu dari masing-masing Nabi darn Rasul. Jadi bu-
keanlah membantah atau membuang agaza Nabi-Nabi dax
Rasul-Rasul terdahvlu,37-

o

tvgas yaitu missi Ilghiygk yang disebut " Wéhdatur-

Riszlzh Ilahiyah.”38 Intisari agama yang dibawz oleh pa-

ra Nabi dan Rasul ialzh } iror dzn :'Llﬂ:l:{san".)9 Para Nabi/f:-

Rasul yarng diutus Aligh mempunyazi tugas-tugas berupa ;

missi agidah yang tersendikan ketauhidan, missi morglit-

5, missi ibadsh, missi syari'ah dan missi motivasi ber-

aﬂal-

30

baya:

2% Prof. Mxbuwud Syaltut, Op €it. has 51
52' H. Bey Arifin, Op Cit. ha. €2. [ &+o
249. Drs, Nasruddin Razsk, Op Cits ha. li42.

z
22 Drs., Mudlor pAhmgd, Etiks dalar Islam. ( Sura-
‘E% I}’;.hlas’ t. th. ) E h-ao lOOo

-“* Disgdur Bari Prof,Dr.TM. Hasbi Ash Shiddiegy ,

OE Cit. ha., 192"1950

fgX

Dengan demikign para Nabi dan Rasul memiliki kesg-
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Tugas pars Nabi dan Rasul tugas rohaniysh, missi spri
tual, Mereka bertugas memimpin manusia untuk mengenal
TuharNya dengan penegtahuan yang hak. Bertugas memg -
ajar manusia tentang aqidah dan ibadah memurut garis
Tuhsr. Menuntun manusia dalak hidup duniawi mensuci-
kan rohanishnya, bebas dari perbudakan hawa rafsu, |
menjadi " Ins:-n Kamil " ( manusia paripurna ). Mere-

ka memimpin manusia agar berkekalan dengan fitrahnya

dan fungsinya sebagai khalifazh di bumi, suatu makhluk

yarg mang alam ini diamangtkan kepadanya, para Rasul

itu bertugas memimpin manusia agar hidup sejahtersa

dan bzhagia di dunia dan gkhirat. EI :

Digntzra para Nabi dan Rasul a2da yang mempunyai tu-
gas risalah terbatas untuk mendidik suatu umat yang tempo-
rer, agaiia yang dibawa hanya berlaku pada zamannya, demgsn
pelaksanaan yang bersesuaian dengan alam fikiran yang bee-
kembang pada waktu itu. Sehingga ajaran para Nabi dan Ra -
sul dzlam suatu priode, terus mengalami perkembangan dan
perbaikan sehinggs mencapai kesempurnasn, pada Zamwannya
Nabi Muhsmmad SAVW.

«ss+ Beberapa Nabli tertentu membatasi missi ketuhzn

an merekg pada tugas mendidik saztu suku, marga atau

res, atau satu wilayzh, yang lainnya mendapat twmgas
lebih luas meliputi seluruh umst manusis tanpa per-
bedaan ras atau kebangsaan. Dengan Nabi Mubammzd

SaAW, Tuhgn telall menghbntikan silih pergantian Tabi

Nabi untuk seterusnyas karema kebenazran tauhid te -

lzh dibugt seppurna sehingga dapat dimengerti selu

ryh umg¥ manusia melzlui dirinya.f2.
Sesudah Nabi Muhammgd SAW tidak ada lagi agama diturunkan
Lllzah SAT yang akan melengkazapil dan menyexpurnzXan ajzran

Islam.

fr x e &

Zé' Drs. Nasruddin Razzk,LOp Cit. <X,

“T* Hakim Abdul Hamid, pspek-pspek Pokok Agama :
Islam, diterjemahkazn oleh; Drs, M, Ruslan Shiddieqy.( Cet.
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Sebagal Nabi terakhir, berarti tidak ada lagi Nabi
sesudahn¥ardengan ajaran baru. Untuk itu ajarammya
mesti harus lengkap dan serpurna, mencgkup segala
masalah yang sudah dan akan terjadi.i3.

pAllgh SWT berfirman dalam Al Qur'ar surah Al Kaidazh ayat
33 2

) A it P : s |
f — )y r—s—-‘,l-‘t.-_nm..-"; f.._-ﬁ.-_r) Ll .= py—'l
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Ter jemshnya;

Heri ini ( di Arafah ) Ku sempurnakan agsmamu, Ku
cukupkan nikmatKu buatmu, dan gku relz dengan sgaxa
ru Islam.44

Disamping lengkap dan sempurna, Jjuga bersifat universsl
dan berlazku hingga akhir zZaman yang mustahil datang lagi
2 jaran yang menyempurnakannya dengan Nabl yarg baru.

Sebzgaimana Al Qur'an telzh genetapkan bahwa risa
1zh ketuhanan telah ditutup dengan kerzsulan Muhammad
St W, dan bahwa belizau adalah penutup para Nabl maka
21 Qur'an juga menetapkan bahwa risalah Muhsmmgd ter
sebut ditujuken bagi seluruh umat manusia dari berba-
gai bangsa dan bahasa, baik yang hidup pade masa Eabi

atau sesudsh wafatnya, dan bahkan hingga Bpbirkizmat LD,

Kyatalah bzhwa Nzbi- Nabi selair Nabi Muhammad SAYW
membava jaral yarg dibatgsi oleh waktu dar tempat, dalam
arti kata kondisional dan temporer. Sedarngkan Nabli Muhzz-
mad SaW membaws zjaran paripurna, universgl dazn berlzku

hingga hari kdimwat, A jaran para Nabl dan Rzsul yarg ter -

LE?’ Drs. Mudlor phmad, Op Cit. ka. 102
44 pep. pgama RI, Op Cit. ha. 157
L5+ prof, Dr. Mahmud Syaltut, Op Cit. ha. 55.
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dahulu telah banyak merngalami perobaghan menyalahi keten -
tuar menurut garis Tuhan., Sedangkan ajaran Nabi Muhammad
Sa¥, sejak lahirnya hingga akhir zaman tetap terpelihsra.
Meskipun demikisn, missi para Rasul padzs-hakekatnya sarma
yaitu tugas risaléh ketauhidan untkik memperbaiki agidah
urat manusia yang telgh dinodai dengan segsls bentuk ke -
musyriksr, memperbaiki moral umat yang telzh hancur aki -
tat memperturutkan hawa pafsu, kemudian mengarzhkan ranu-
sia a2gar hidup dengzn penuh tatanzn moral atau akhlak,
Kereka menga jak umat agar dalam beribadzh tidak lain tak
bEukan selain ditujukar kepads Allah SWT.

Dengzr demikign tugas utama para Nabi dan Rasul,
adalah merbimbing, menuntun manusia Regpah sesuai dergsn
keberadaannya sebagai khalifgh Allzh sehinggs dapat memca
ral posiei kehidupan yang berkuslitas peruh keredhazsn
Allah SWT, Jadi untuk mengangkat harket dar martabat mazu
eia pada derajat ¥ang manusiawi, bukgn derajat seperti
binatarg.

D, Lifzt-Sifat Pokel para Nzbi dzrn. Rasul renurut pl Qmr'ar.

nul Karim,

Meskipun para Rabi dan Rasul pllak adalah manusia
biasa, nazun mereka mempunyal keistimewaan-keistimewazm
yarg tidak dimiliki cleh manusis biasa, keistimewaar itu be

rupa sifat pokok stau sifat wajidb para KNabi,dzn Rasul,ge<:
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bagai bukti kerasulannya.

v+ Dan pada hakekatnya, mereka adalah mgnusia biasa
dan'orang-orang biasa, hingga sama dengan manusia-ma
nusia lain, hingga kepada sifat-sifat kemanusiaan
Yang paling khusus. Dengan demikian, menjadi mudah -
lah orang-orang itu menerima ajaran agama dari para
Rasul serta mengikuti perkataan dan perbuatan mereka
Nimun demikian, mereka beroleh spesialiszsi dari
Allah dengan sémacam sifat kesucian yang menyehad -
kan mereka bisa menerima wahyu Allah dengan perantar
gg para nalaiktaé dan dapat pula menghadapi wahyu
itu persis seperti apa yang mereka teri me i
kannﬁa ggpggaﬁmanusig dgn gembimhing mgggﬁa un %ﬁpal
menger jaskan dan mengaplikasikannya dalam keliidupem
sehari-haei . Dengan demikisn, jadilah mereka mubal-
ligh-muballigh Allah yang terpelihara dari kesalahzan
kesalzhan dalam menyampaikan perintsh-perintah Tuhzn
dan menjadilah mereka suri teladan yang baik bagi
rereks. ‘4b.

Spesiglisasi yang diberiktan kepada para Kabi dan
Rasul semascam sifat benar, amanah, tabligh dan fatanaghe.
Sifat inilagh yarg menjadi bukti kerasulan pera Resul pllsh
sekaligus sebagal modal utama dalam menyampaikan dakwgh
agama kepada umat manusia.

1. Ash Shiddig ( sifat bemar ).

: Seocrang Rasul pllgh selzlu berar dalam perkataam
dan perbuatannya. Mustzhil para Nabi dan Rasul berdustsa.
Sebab menusia diwajibkan mengikuti segala tutur katanya,
merbensrkan dan meniru sikap hidupnya. - Mereka siddig,
jujur rengatakan apa yang berar dan apa yang salah,karena
cintanya kepada prikemanusiaan dan taatnya akan perintgh

Allah, 44

L& Prof.Dr. Mahmud Syaltut, Op Cit. hs. 49

L2 Prof.Dr. Hamks, Pelajaran pgama Islarm, ( Ce}.I;
Jakarta: Bulan Bintang, 1984 ), ha. 188/,
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Sifat Siddigq ini adalah salah satu sifat istimewa pars
Nabi dan Rasul sebab mereka adalah = teladan utama, us-
Walun hssanah bagi manusia,. &0
2. Amanah ( kepercayaan ).
Amanah artinya memegang teguh kepercayaan besar

Yeng dilimpshkan Tuhan kepadanya dalam menuntun msnusig

dengan segala resiko yang mereka hadapi.
Secrang Rasul mustghil khianat, baik mengkhiznati

manusiz lebih-lebih mengkhianati Tuhan, Dia wajidb
menunaikan amanat yang dibebankan kepanya, berlaku

Jujur, sekalipun harus ditebus dengan jiwa raganya%g
Para Nabl dan Rasul dalam melaksanakan tugas kenzbiaan
dan kerasulan mereka selalu megegang teguh kepercayaan
yang datangnya dari £llah Swt, suatu kepercayazan yang be
sar dan berat yang penuh resiko perjuangan, tidak pernsh
terlintes dalem pikirarc dan hati mereka sedikitpun keing
inzn mengkhianati Tuhan. Setiap kepercayaan yasng diberi
kan pAllah kepadanya merupakab kewajiban yang harus dilak
Sanakan, dipelihara dan disampaikan kepada yang berhgk
menerimanya. Merekz berlaku amazngh, jujur dengan segala

anugrah Allah SWT, serta mengerjakan perintazh Allah SWT

Eecara utuh dan permanent.

48« pre. Nasruddi Razek, Op Cit. ha. 141.
47¢ 1 v 4 4 . ha. 142,



39

3, Tabligh ( menyampaikan ).

Sifat lain yang dimiliki oleh para Nabi dan Rasul
adalgh sifat tabligh yakni menyampaikan apa yarg diper-
intahkan Tuhan, tidak adak yang ditahannya. Tuntunan
Ilghi disampsikan kepada segenap umat manusia, walaupum
berlawanan dengan hawa nafsu manusia, Kadang-kadang tim-
bullzh kebencian orang kepada mereka, lalu mereka dikejar,
dimgki dan diusir dari kawmpung halaman mereks bahkan ads
yang dibunuh. Namun demikian seruan dari Allgh tetgp di-
sampaikan atau didakwahkan kepada segenap umat manusia,
mereka mengatakan dengan benar apa yang benar, mereks me
ngatakan salah apa yang salah meskipun pahit dan mengan-
dung resiko besar. Seorzng Easul bersih dari sifat untuk
menyembunyikan missi kerasulgnnya yang diterimg dari
Allzh melalui wahyu. Semuanya disampaikan kepada umat mg
nusig karena kesadaran melsksanakan tanggung Jjawab dan
amanah yang datang dari Tuhan,

4. Fatanah ( cerdas ).

Pada Nabi dan Rasul Allazh juga bersifat fatangh/
cerdas,artinya:

Secrang Rasul mustzhil seorang bodoh atau lemgh gkal
zkan tetapi dia wajib memiliki kekuaten berpikir dan

kemampuan rasio yang tinggi. Sebagsi seorang utuban
Tuhan tentu sifat kecerdasan wajib diz miliki dalgm

mengenukakan keterangan-keterangan dengan argumentg
si-argumentasl yang jitu sehingga manusig dapat me-
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ngertl dan memahsmi spa yang disampaikan dan diajar-
kaﬂnya e A

Nebi dan Rasul oleh Tuhan telah diberikan kesempur
Bign akal, cerdik sehinggz cekatan dalam melsksangkan dak
Wah dan mengatur strategi. Mereka memiliki kemampuan ber-
pxir secara berkuglitas. Disamping itu para Nabi dan Rasul
Juga memiliki sifgt-sifat manusiawi sperti mereka berbuat,
mzkan dan minum serta tidur dan semacamnya yang dimiliki

oleh manusia biasa.

Kemudian sifat materiil yang menyertgzinyz ialah pa -
ra Rasul itu berasal dari keluarga-keluarga dan ke-
turunan-keturunagn yang terhormat lahir dari keluarga
keluarga yang terpandang dalam masyarakatnya. Bukan
orang yang fidsk dikenal silsilah keluarganya,bukan
seorgng anak zing ztau bukan seorang yang lahir dari
keluarga-keluarga budak-budak belian, Demikizrn pula
Para Rasul itu memiliki kesejahteraarn jasmaniah, wa
jah=wa jah dan bentuk-bentuk tubuh mereka menarik la
gl sempurng. Artinya mereka tidak mempunysi cacat
Jasmanigh yang mansz memungkinkan mznusiz Jjijik dan
menghindar dari padanya.ng

Demikianlah para Rasul Allzh berasal dari kelurga
baik~-baik, bersih dari hal-hazl negatif yang dapat merusak
citrg mereka, sertag memiliki bentuk tubuh yang harmonis.

Nabi dan Rasul yang dittuspllahk beraszl dari bang-
sa dan golongan manusia sendiri, bukan dari golongsn Jjim

dan Iﬁalalkat .

5,2. 1o 4.d: b 15,
¥ 14 a.
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Semua Rasul yang pernah diutus Allah sepanjang
se Jarah manusia, sesungguhnya mereka adalah manueig
manusia biasa Jjuga. Selaku manusia, maks mereks me-
miliki sifat-sifat kemanukiaan yang umum seperti;
makan, minum, tidur, berumah tanggs, kawin, hiidup
dan bergaul dalam masyarakat, kemudian mati. Selan-
jutnya merekapun berksta-kata dan berbicara menurut
bahasa dari bangsa atau umat dimzna mereks diutus,
Artinya,tidak pernsh Allah mengutus seorang Rasulk
kepada manusia dari jenis malaikat atau dari bangsa
Jim, babkan tidak pernah Rasul-Rzsul apllgh dszhulu
sebelum MiHamnad SAW, diutus bukan kepads bangsz at
au sukunysz sendiri. Ham¥a saja para Rasul itu dibe-
rikan sifat-sifat khas, merupzkan keistimewsan mere
ka melebihi dari pasda manusia biasa... (52

Sifat yang paling istimewa yang diberikan kepada
para Nabl dan Rasul untuk menunjukksn atau membuktikan
keragsulannya oleh Allah memberikan mu'jizat yang mustahil
ada pada manusia blasa. Mu'jizat merupakan satu keistime-
Waan luar biasa yang ada pada masing-masing Rasul pllah,
Mu' jizat yang terbesar bagi Nabi Muhsmmad adalah Al Qur'an
sebuah kitab suci yang eenantiasa terpelihara keasliannya
darn tidak azda satupun mznusia atau jim yang dzpat membuks
yang semisazl Al Qur'an.

Dengar demikian para Nabl dan Rasul memiliki sifst
keistimewasn atau sifat spesialisasi semacam sifat jugur,
sifat siddiiq, fatenzh dzn tabligh sertg memiliki sifat
kemgnusigan atau materiil yang umum dimiliki mznsuszig bi-
asa seperti mskasn, tidur, berumah tangga dan kswin. Selain

itu Juga mempunysi kelkuatan uu'jizat sebagai "bak%di kerasul

e - - =

an dan kenabiaan.

s e 0 P T




BAB T1II

MEMAMFAATEAN KISSAH PARA NABI DAN RaSUL
SEBAGAT MEDIN PERDIDIKAN ISIAM

A. EKissazh para Kabi dan Rasul seba=zsi Media Pembinaan

Jiwg ketagwaan

Deri sekizn banyak Rabli dan Rasul yang dizbadi -
kan nsmanya dalam Al Qur'an sebanyzk 25, diantaranyas
ada limg yang bergelar Ulul pzmi, artinya B Oreng yang
mempunyal kesabaran yang luar biasa dan memanggung pen-
deritaan yang tak terkira—kira.al

++s Yang mempunysi Jjiwa kuat, karens mereks bertsh
an dengan sabar dan tabzh atas tantangan-tzntengan
hebat yang mereka hadspi dari musuh-musuh mereka,
Mereka ialah pertama Muhammsd, kedus Ibrahim, keti
ga Musa, keempat Yesus dan kelimg Nuh pAlaihumush =
gshalatu Wassalanm,?2

Kzbl dan Rasul yang bergelar Ulul pzmi, dikgtzk-
an demikiszn karena merekz memiliki kekuatan jiwa lagi
tangguh menghadapi tantangan dalen memperjusngkan prin-
sip-prinsip keyakinan dan falsafah hidup ajaran agama.
Oleh sebab itu seyogiyaryalsh, umat Islam harus selalu
berkiprgh kepada pola kehidupan pars Habi dan Rasul ter

igtimewa kepada mereka yang bergelar Ulul pzmi.

Y Prof.Dr.TM.Fesbi-ash Shiddiedy,pl Islem,Jilid.
I.(Cet.V;Jakarta:Bulan Bintang, 1977 ),he 209.

2+ Bey prifin, Maria Yesus dan Muhammad. (Cet.T;
Surabaya:PT Bina Xlmu, 1974 ), h. 89,

42




43

.Para Nabi dan Rasul telah meletakkan citragh po-
sitif dalam keteguhzn ketagwaan dan memegang prinsip ke
yakinan agama. Dalam hzal ini zksn dibzhas tentang con -
toh ketakwaan yang diwariskan oleh para Fabi dar Rasul
khususnya $ang bergelar Ulul pzmi,

l. Nabi Ibrahim pAs.

Nabti Tbrahim As. dilahirksn ditengah-tengah ma -
syarakat yang penuh dengan perbuztan kemusyrikan dan ke
dhaliman, beligu selzlu terjaga dari zmalag~aralan mgk-
siat, berkat penjagaan dan keherndsk Allak Swt., sebagzi
seorang yang akanm dilantik dan diutus menjadi Kabli dan
Rasul untuk mengajak umat zgar beribadabk menyembzh ke~
pada Allah Swt., semata-mata.

Dalam proses mencari Tuhar, Nzbi Ibraghim ps.pada
mulanya berusaha mengenal pllagh melalui potensi zkalnya
dengan memperhatikan gejzla-gejala alam yang ada dise -
kitarnya seperti matzhzri, bulan bintang. pAkhirnya Nabi
Tbrahim sampail pada suatu kesimpular karema mendapat hi
dayah dari Allah, bahwe segala yarg ada dalem alam ini
ada yarg menciptakan*ise&anjutnya cleh pAllah mengutus =
Kzbi Tbrghim sebagai Rasul, penerims Wahyu pAllzh Swt,

Allsh lzlu memberikan petunjuk kepada Ibrghim,Digz
diangkat pAllgh menjadi Kabi dan Rasul, Kepadanya

3+ Disadur dari Bey Arifin, Qichashul pmbiyaa (
Sejarah 25 Rasul ) ( Cet,II; Bandumg:PT Al Ma'arif,1972
h-ar Lio—f-i.z.

L2




Ul

dikirimkan wahyu, sehingga keyakinannys kepada
Allah Pencipta, sekarang ini buksa lagi sebagai ke
simpular perdapat dan pemikiran semata, melainkanm
sebagal iman atau kepercayaan yarng tak goyak atau
goncang lagi, Allsh mengajarkan kepada Ibrahim se-
gala sesuatu dan segala rahasia yang sda dibalik
alam nyata yang dilihat Ibrshim,

Diajarkan Allah kepadanya bahwa dibaslik zlam nyata
ini zada alam gaib yang lebih luas, Setiap manusia
yang mati gkan gzkan kembali dalam kehidupar di -
alam akhirat, 4

Nabi Ibrghim As. salah seorang diantara sekign -
banyak Nabi dar Rasul yang memiliki keteguhan dan ke -
tangguhan keyakinan yang tak tergoyahkarn dan kualitas
ketaqwaan." Nabl Ibrzhim ps seorang yang sancat tagwa
kerada Allgh Swt., dan belizu pun lulus dari cobaznm apllsh

2 * "
hingga gendapat ijase syurga. -

Nabi Tbrghim ps. terkensl dengan keteguhan pendiri
annya. Betapa besar ancamar kgum kgfir, dikals be-
lizv menga jak mereka untuk mempercayai dar meyem -
bgh pllah s.w.t. dan meninggslkan sembghan-sembahzsn
mereks terhasdap berhala., Beliau dibaksr oleh kaum-
nya dalam api unggun, akan tetapi belizu tetap te-
guh mengatzkan keyzkinannys, skhingga Allah s. w.te
menyelamatkan beliau dengsn memerintahkzn api su -
Paya dingin dan tidsk membazkar., 6

Nabi Tbrghim ps. terkenal dengan keteguhzn keya-
kingnnyas ( agidah ) dalam memperjuangkan agsma ketauhid
an, meskipun belizu menghzdapi tantangarn bagaimanapun be

ratnys dan bahay yarg mengsncam jiwanya.

“*Bey Arifin, Rangkaian Cerits dalam al Qurigs -
( CeteI;Bandung:PT g1 Wa'arif, 1071 ),h. 62,

*Bey sAritin, Qishashul_pmbiyg sejarah 25 Rasul,

ha' 5'5,'.

6. Dr. Zakiszh Daradjat. Islam dan Kesehatzn Men-
tal. (Cet.IIjJekarta:Gunung agung, 1982 ), h. 80.
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Setelah beliau diselamatkan dari siksazan kaum
kefir, beligu terus berjuang menegakkan agama Allah de-
ngan tekunnys. Dalanm sejarah dikissahkan bzljwa beliau
l-ms baru Bikarunigkan anak oleh pllzh Swt. sudah dapat
dibayangken betapa cintanya Nabi Ibrghim kepada ansknya
yang pertama itu. Setelah puteranya Ismail tumbuh menja
di pemuda,lincal , maka Allah menguji keimznzn Nabi Ib-
rzhim dengan cara menyuruh menyembell anak kesayangann-

nyz itu,

Nabi Ibrahim zdslzh ayah Nabi Ismail yazng kasih sa
yang pada ansknya, meklum FNzbi Ibrahim sudah agak™
tua dan masih mudadl purya puterz., Dissaat Ismail
sudah berlari-lari keszna kewari dan sudzh dapat
berbicara, maka Nzbi Tbrahim menerims perintzh dari
£1lah untuk menyembelih ( memotong ) anzsknya ( Is-
mail § yang sangat disayangi itu. Pada suatu ralam
Nabi Ibrahim menerims wahyu melalui mimpi daripllsh
swt, untuk menyembelih ( memotong ) putra yang di-
sayangi yaitu ( Ismail ) lantas mimpi tadi diveri-
takan kepada Ismail, maka Nabi Ibrzhim tanya pada
Iemgil, bagasimsns pendapatmu tentang mimpiku itu ?
Maka Ismail menjawab; Bziklzh untuk aysh laksangk-
an apa yang menjadi perintzh allah Swt, kalau ayah
ingin tszhu kessbaran kari dalam melaksanakan perin
tah Alleh swt. Sesudazh keduznys mufsket, maka Nabi
Tbrzhim membaringkan Ismail untuk disembelih, tapi
segullsh pedang dilaksanskan pada leher lsmail ter-
nyata tidak memparn, kemudian pllgh memanggil Nzbi
Ibrahim, wahai lbrahim sungguh engkau sudash benar-

benar melaksanzkan perintahRu dalam mimpimu,.. 7

Nzbi Ibrzhim pun dengan ikhlas dan tzat kepada
perintah pAllah Swt, Puteranyspun Ismzil dengan ikhlgs

menyerahkan diri, nyawasnbya karena patuh dan taat kepada

sul

>

7 ¥.H. Makshum, Kissh Teladan 25 Nzbi dan R
( Cet.I; Surabzsya: CVe. Bintang relajar,t.ths), 54-5
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L1llsh. Nabi Ibrzhim dan lsmail betul-betul memiliki ke
teguhan aqidalk dan pendirian, tidak tergoyshkan o22h
tipu daya syetan dalam menegakkgn syari'ah .

Nabi Tbrahim As. melandasi hidupnys dengan kepeg
cayaal kepada Allah Swt, oleh karena itu nilai keperca-
yaabk dan ketagwaannya memberikan corak pada sikap dan
kehidupannya. Suatu pola kehidupan dzn keyakinan yarg
telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim As yang perlu di -
kuti dengan sepenuhnysa.

2. Ngbl Muhammad Saw.

Nabi Muhammad Saw% sebagai rasul Allazh ysng ter -
zkhir adalah panutan yang paripurnz bagi umat Islam,'"Se
sungguhnya tidak ada lagi contoh kemanusizan yang lain
bagi umat Islam, yang melebihi kesempu:;aan kemanusiaar
Rasulullazh saw." & Termasuk panutan dari segi ketagwaan
dan Keimanan yang kokoh,

ltulgh kekuatan pokok yang telah dipunyai oleh
Rasulullah, iman dan jujur, kekuastan yang mendasa-
ri semus kehidupannya, ketaatan, perjusngan, kese-
tiaan dan kasih sayangnya. Dengan kedug sifat itu
Rasulullsgh dapat mendirikan yang haq dan meruntuh-
kan yang bathil. 9

Iman dan kejujuran merupaksn sumber kekuatan per

juangan Rasulullagh dalam mereghkkan kebenarasn dan me -

pyipokirksn kebgathilan.

G Drs.A .Syafe'i MK, Pengantar Shalat vane Khu=-_
B¥d. ( Cet. III; Bandumg: Remaja Karya, 1987 ),h.1583,

A0 v a glain ok
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Islae menegaskan bahwa salah satu kriteris
ketagwaan adalah mendirikar shalat dengan khusyu lagi te
kun, Tercatat dalam riwzyvat Rasulullzh saw sebagai Nabi
Allah ghli ibadah sepanjang hidup beliau. Rasulullah saw.
telah melaksanaskan segala sesuatu yang diperintahkan ke-
padanya, baik mengenai masalah yang berhubungar dengan -
Tuhan maupun masalgh-macalah yang berhubungan dengan
umat mgnusiz, dengan sebaik-baik perbuatar,

Dikissahkan bahwa ABdullgh bin Asy Syikhir perngh
men jumpai Ngbi menangis terseduh-seduh dalam beribadah -

karena rasa takut dan rindunya kepada Allah Swt.
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Artinya :

Abdullah Binm Asy Syikhir r.a. berkata: Saya datang

kepada Nabl s.z.W. sedang beligu sembahyang, maka

terdengar nafas tangienya, bzgaikan suara air men -

didih dalam bejanz. 10

Demikiznlah salah satu cara Rasulullsh beribadzh

kepada Allah Swt, suatu bentuk peribadatan yang bermilai
tinggi sebagal perwujudan rasa ketaqwazh yang mendelam
kepada 4£11ah Swt,

Prilsku lain yang mencerminkan kualitas ketagwaan

Nabi Muhzmmad Saw,, yaitu beliau menangis ketikaz dibaca-

lo'hn Nawawi, Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarf.
Riadhush Shalihip, diterjemahkan oleh H. Szlim Bahreisy,
dengan judul" Tarjamah Riadhhsh Shalihin.( Cet,IX;Ban -
dung, 1686 ), h. 3294,




kan ayat suci Al Qur'sn, Sgsbda Ngbi Muhammad s.2.w.
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Artinya :

Tbunu Mas'ud r.a. berkata: Rasulullgh s.a.w.bersab-
da kepadaku: Bacakan kepadaku Al Qur'sn. Saya ber -
kata Ya Rasulullah, bagzimana saya askan membacskan
kepadamu, pada hal kepsdamulah Al Qur'an telgh di -
turunkan., Bersabda Nabi: Aku suka mendengar dari

‘lain orang. Maka saya bacakan surat An Nisa hingga

ayat Fekaifs Tdza Ji'na Min Kulli Ummatin Bisyahid-
in, Waji'na Bika Ala Haa'ullsa'i Sushida., ( Bagaima-
nakeh bila Kami mendastangkan kau sebagai szksl atas
semua mereks itu ). Bersabda Nabi: Cukuplah., Ibnu -
Mas'ud berkata: Mska szya menoleh kepzdanya, tiba -
tiba kedus mate Ngbi berlinang-linang air mata.H.R.
Bukhari dan Muslim, 11

Hadits ini menyebutkan bahwa betapa Rasulullah

Saw. menghayati dan meresapi makna ayat-ayat Allsh Swt,

yang diperdengarken kepadanya sebagali suatu pertanda ke-

cintzzn dan kuglitas ketzgqwagn kepads £1lgh Swt.

Dengan demikisn, seluruh sikgp dan prilgku hidup

Kabi Sawe pada hakekatnya adalsh pengejewantahan atzu

realisssi dari rasa taqwa. Berarti sdalah sangat bergu-

na dijadikan penutan hidup dalam kaitan pembinzsn jiwa

tagwa bgal umet Islam.

Pera Fabi dan Rasul sdalsh contoh yzrg sebaik-bzik

nya dari aspek ketaqwaan khususnys, karens merekz adalsh

1 v 51 d. n 392
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orang yang sepenuhnya beriman, Allgh Swt, berfirman da-

lam Al Qur'an sgret-Al Bacarah ayat 285,
¥
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o peae SN Ij L,
l'eriemzhnya:
‘Rasul telzh berimana kepada Al Qur'an yang telah
diturunkan kepsdanya dari Tuhannya, demikian pula
Crang-0Orang yang beriman; semuanya beriman kepada
Allazh, malaikat-malaikathya, Kitab-kitabNya, dan
Rasul-rasulNya. ( mereka menzatzkan ):" Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun ( dengan yang
yang lazin ) dari Rasul-rasulNya'"; dan merekz men-
pgatakan:“ Kani dergar dan kami taat". ( Mereka -
berdoa ): "Ampunilah kami ya Tuhan Kami dar kepada
Engkaulgh tempat kembali.l2
Islam mengs jarkan bgshwa keimararn atzu kepercaya-
an harus dinyatakan dalsm wujud ketakwaan. Dalam sarti -
kata kepercayazr atau imzn seseorarng harus dibuktikan
dengan Jjslan melaksanakan penyembahazr ( ibzdazh ) dan
menteati segala hukum-hukum Tuhan yang telsh digariskan
lewat wahyu-wahyuNya yarg diturunken kepada Rasulullah.
Doktrin kepercayaan/iman, dan ketzqwsan yasng di-
contohkan para Nabi dan Rasul, menjadi sumber kehidupan
jiwa dan pendidikan kemanusizar yang tinggi, mendidika
manusia untuk mengikhlaskar seluruh hidupnya dan kehi-

dupannya, kepeda Allsh semats.

12‘Dep. Agama RI, Al Our'an den Terjemghnya (Ja
karta:Yamunu, 1979 ), h, 7. ;
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B. Kissah paTz Nabi dan Rasul sebagai Medig rembinzan

Moralitzs Umat.

Suatu kepastian yang harus diyzkini bahwa para
Nzbi dan Rasul Allah adalah marnusia rilihan dengan bu-
di pekerti atau moral yang baik. Mereka bersih jasmani
dan rohani dari perbuatan yong tidak dikeherdaki ajar-
an agama, terpelihara dari mengerjaksr hsl-hal yang di
pandang rerdah oleh agama.“ Terpelihars dari salah,ter

pelihara dari mengerjakan ma‘'siat, kecil dan besar."l5
"

Seluruh Ulama Islam sependapat bahwa dosa besar mus-
tghil pada Nabi-nabi. Tetapi kesszlahan kecil yang ti -

dak mengensi pokok, ada Yang mengatzkar mungkin terja-
dj_." 14

Demikian itulash nash-mash ( dalil-dalil ) yang
banyak sekali terdapat dalam Al Qur'an pl Kgrim
yang memperbincangkan perihzk parz nabi dan rgsul
'alaihumus shalatu wassglam, Nyate dar jelas seks
1i kesucian, kebersihan dan kemurnizn mereka yang
seruanya itu dapat digunzkan sebagai pedoman hi -
dup, tuntunan yang amat baik serta suri teladan
yang tertinggi untuk mencspai kesempurnaan prike-
mzarusiaan yang hgkiki,

Mgnusig-manusia yang seperti para nsbi dan
rasul sebagaimana yang diuraiksn di atas itu,samz
sekali tidak mungkin kalau tidak terjaga dari per
buatan dosz. Mereka itu pasti terpelihara dari se
gala macam perbuatar maksiat, tidak akan mening -
galkan kewa jiban, tidsk pulz akern melakukan keha-

15 Fror D . Basht Ach Shiddiegy, Up Cit.212,
Ak Frof,DroHamka, Felajaren Agama lslam, ( Cet.

VII1; Jakarta: Bulan Bintarg, 1984 iy 187,
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raman, Jjuga tidak aksn memiliki sifat-sifat kecua
1i yang merupakan akhlak yang luhur yang oleh um-
atnya dapat dugunakan sebagai ikutan yang bagsn
dan tuntunzn yarg baik, dapat dijadikar cermin,
yang terttinggi yang perlu sekgli dituruti jejak-
nya oleh seluruh umat manusia. 15

Kissah para Nabi dan Rasul merupzkan cermin ke-
hidupan yazng bagus yang perlu diikuti oleh segenap um-
at Islam,

Untuk jelasnya, dikemuksken kissah kehidupan mo
ral/skhlak para nabi dan razsul, digntaranya yaitu :

l, Nabi Nuh As,.

Nabi Nuh As, adalah salah seorang Nzbl yang ma-
suk peringkat Ulul pzmi artinya teguh sekalil hatinya
dan segala cita-citanya dikejar dengar sgenap tenaga
vang dimilikinya, sehingga akhirnya tercapai Jjuga.Beligu
mempunyai budi pekerti yang luhur, tehah dzn gigih ser-
ta sgbar dalam perjuangane.

Nabi Nuh As. adalah keturunan yang kesepuluh da
ri aAdag AsS. Nabi Nuh diutus Allgh Swt, untuk menye
ru umat manusia kepada menyembah Allzh Swt, dan re
larang memperhambaksn diri kepada selain Allsh, te
tapi manusia tidak wenghiraukan waktu atas sesruan
Nebi Nuh As. Bahkan selzlu mengolok-oloknya. Apabi
12 Nabi Nuh mempertakuti mereka dengan siksa pAllgh
Nabi Nuh mencegah zkan datangnya siksaan itu, bagh-
kan merekz memantang menyaruh mendatangkan janji
Allah yang berupa siksagn itu jika Ruh memangorang

yang benar. Tetapi Nazbi Ruh As, masih saja tetap 16
menyerukan kaumnya agsar mau beriman kepada Allah;

15. Seyyid Szbiq, g1 Agaid pl Tslamiyyah, diter
jemzhkan Moh, Abdai Rathomy, dengan judul " Agidah ls-
lam Pola hidup manusig Beriman. ( Cet.VII; Bzndung:CV.
Dipenegoro, 1986 ), h., 291l.

16+ ¥, Mabkhum, Op Cit, h, 22
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Meskipun nienghsdapi tantangan berat dari ksumnya, Nabi -
Nuh As. tetap berjuang dengzn gigih dan tahah mengajak
umat untuk berzgidsh ketauhidan, dan menyembah kepada
Allah Swt. Allzh Swt. berfirmsn dslsm Al Qur'an surat Nuh
ayat 1l,2,3.
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Ter jemahnys:

Sesupgeguhnya Ksmi telah mengutus Nuh kepada kaum-
nys ( dengan memerintghkan ):" Berilsh kaummu peri
ngatan sebelum dstang kepadanya azab yang pedih."”
Nuh berkata:'" Hai kaum ku, sesungguhnya aku zdalah
pemberi peringaten yang menjelaskan kepada kanmu,

( yaitu ) sembghlah olehmu Allah, bertagwalah kepa
daNya dan ta'atlah kepadaku., 17

Demikianlzh ajakan Nabi Ruh kepzda kaumnya agar
kerball kejalan yang benar yaitu menyembzh Allzh semata
serta bertagwa dan ta'at kepada Jaran yang dibawah Nabi
Nuh As.

Nabi Ruh tiada bosan-bésannys, bekerfa siang
dan malsm menyuruh kaumnyas untuk mentaati perintah Tu -
han. tkan tetapi seruan Nebi Nuh ¢oleh ksumnya diszmbut
dengar penghinazn, ejekar, tertawaan.

Sungguhpun begitu, sazban Nabi Nuh membzwz mereka
kepada menyembah Allah, maka mereka menentazngnya;
setiap peringatan akzn azab dan siksa Tuhan,mere-
ka menutup anak telinga masing-masing; sabsn di -

beri kabar suka dengzn surga Allah, bzhkan mereks
menyombong dan mengejek dan mencoba membantah -

17« Dep. Agame RI, Op Cit. h. §78.
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Nabl Nu.h.
Dengan sabar dan tak putus asa, Nabi Nuh menghsdapi
mereka, Bukan sekali dua kali, bahkan dalarm waktu -
sebulegn dua bulzn, atau setzhun dua tahun, tetgpi
dalam waktu berpuluh, bahkan beratus tahun, Hampir
selurvh umur yang diberikan pllah kepada Nzbi Nuh
yang lamanya 950 tzhum itu, dippkainya dengar segi-
at-giatnya untuk membelokkan kekafiran kgumnya itu.
Dengan keszbarar dan keterangan-keterangan yang je-
las, dengan kepandaiar berkata dan berbicara, deng-
an membavwakan alasan-zlasan yang lengkap. Langit
dan bumi, siang dan mglam, laut dan darat, dipergu-
nakan Nabli Nuh sebagai alasan dan bukti atas keagun
an Allah atas kekuzsaannya, dan atas ke Esagn Allahfa
ﬁesemuanya bentuk penghinaan dan tantangan disam-
but Nabi Nuh dengan jiwa besar, lapan dada, sedikitpun
belizu tak permsh gentar menghadapi ancaman kaumnya, ti-
dak pernsh putus asa menghadapi rintangan, bahkan seba -
liknya yang terjadi adalah seluruh mass kehidupan Nati
Nuh tercurhakan untuk membelokkan Bsumnya dari keksfiran
cehingga berkiblat kepada agama tauhid.
Suatu sikap yang hanya bise diperlihatkan dari
crang berbudi pekerti yang luhur atau berakhslak rulia,
2e Nabi Musa As.
Nabi Musa As. sejak kecil digsuh, dipelihara dan
dibesarkan serta tinggal diistana raja Fir'aum dengan -

segala kemewahan dan ditengah keangkuhan raja penguasa.
Beliau dilghirkan di zzman yang sangat gavwat,ka-

rena zda undang-undang raja kir'agum diwazktu itu mels -

rang menghidupksn bayi laki-laki dari bani isrsel, Fir-

18. Bey Arifin, Rangkaian Cerita daglam Al Our'an,
ha. L!ll
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aum sebagai raja dar penguasa begitu sangat chalim yang
sudah terkenal dalam sejarah kedhalimasnnya, disamping
itu ia mengzku dirinya sebzgai r'uhan dan barang siapa
'ang tak mau bertuhan kepadanya, maks orang itu skan di
bunuhnya. Sudzah banyak sekali korban kegamnasan raja ka-
fir yang dhalim itu,.

Dalam situasi zZaman yang diwarnai kedhalimsn, ke
ganzsan, Keixgkaran dan kesombongan. tleh pAllah Swt, me
ngutus Nabi Musz As sebagzi Rasul membawa dakwah uthuk
meluruskan Jjalan hidup mgsyarakat yang sudah jauh ter -
secat. Belizu berjuang dengan gigil dan ulet ditengzh
merajalelanyas praktek kedhkaliman,

Nabi Musa az.5. terkenal dengan perjusngannys
menghadapi umat yang selalu tidak puas dan sering-
keli irzgkar. Banyak perscalan-persoalan berat di -
hadapinya dalam menegakkan kalimah Apllah. DBzlam
perjusngannya itu Ngbi Musa a.s. terkenzl dengan
keuletannya dan kekauatannys. Kzadang-kadang beliau
terpgksa menghadapi tukan sihi¥, rzja yang zalim
ingkar kepada Allah dan mengaku bzhwa dirinya ada-
lah Tuhan, yaitu raja Mesir Fir'aum yang terkenal
itu, Dalam uszhanya menegakkan zgama Allah memer -
lukan kekuztan dan diplomasi yang timggi. Dalam se
jarah Eita ketahui bahwa Nzbi Musa a.s dibantuoleh
Nabi Harum yang lebih pandai dan lancar berbicarz.X®

Negbi Musa As,, secrang Rasul Allah adalak sangat
pantas riwayst perjuangannys dijadiken sumber’inspirasi
pendidikan moral stau akhlzk,

3« Nabi Muhammzd Saw,

Seutama-utama rasul itu secara mutlax izlah jun-

12. Dr. Zgkiah Daradjat, Op Cit. h. 89




Jungan Nabi Besar Muhammad Saw., sebagai penutup seluruh

Nabl dan Rasul, Dazlam hzl ini Allah Ta'ala berfirman,su

rah Al Bagarah ayat 253,
s : e b W ol
.._...:-JJ r-c_n’..‘...._) &-Jj ‘,-.4.._1 | r...)

L o |
H

Ve
o . i
-

L

Ter jemahnya:

o g b ; o T s I (B L T
ot r-‘-—‘-"- ;"r—‘-..-] un—i—'- r—'\,ﬁ"-—_‘ Li-r:ﬁ-— (= k»-.- -

Rabul-rasul itu Kami lebihkan sebasgiin mereka dari
sebaglan yang lain. Di antars mereka ada yang Allah
berkata-kata ( langsung dengar die ) dan sebagian-
nya Allah meninggikannya beberap derajat. Dan kami .
berikah kepads 1sa putera Maryam beberagpa mu' jizat
serta Kami perkust diz dengan Ruhul Rudus...z20

Dalam ayat di atas disebutkan Rasul yang dikaru-

niai oleh Allah ketinggian beberapa derajat, mska yang

cimeksudkan tidak ada lain kecuali Junjungan kita Nabi

Muyhammad Ssw.

Muhgmmad s.a2.W adalzh seorang pribadi yaneg memang
inayat Tuhan mempersizpkannya untuk mempungzi se-
gala perangai mulia tinggi, segale pekerti utama
Jaya. Muhmmad, pribsdi yang dibakatksn untuk menca
ral kedudukan yang paling tinggi di dalam alazm ini,
kedudukan Nabi, ztau perutusan antara pllsah dengan
ham'bal\"ya .

Pribtadi muhammad melengkapi keempat macam kesempur
nazn manusia: kesempurnaan kejadian tubuh, kesem -
purnaasn budi perangai, keutamzan pembicaraar dzn -
keutamzan pekerjaan.2i

Nabi Muhammad sgwe. memilili agkhlak yang paling -

agung yang perlu dicontoh sebagai teladan yang baik (us

watun hasanah ) bagi marnusia,

Segi-segi kehidupar akhlak Ngbi dizntaranya:penyan

20.
21,

Dep. Agama RI, op cit. h. 62
Prof.Dr.TM, Hasbi Ash Shiddiegy, Op Cit.h.194.
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tun, berani, adil, mawas diri, tangannya sekali-kali
tidak menyentuh tangan wanita yang bukan mhhrimnya, pe
murah hati, dermawan, merempel sandal dan menjahit Pa
kaiannya, tidak memakan yang haram, rendah diri tidsk
sombong, sederhana dalam berpakaian, makanan bahkan -
dalam semua pola kehidupan beliau. tutur katanya halus,

bijaksans, memiliki kesetigkawanan sosial yang tinggi.

Mengunjungi orarg .sakit; mendatangi pesta perkawinangz

Muhammad, mempunyal tabi'at sabar, tabi'at tzhan
menderita, Seluruh gangguan yang belizau hadapi di
‘Mekkgh, beliau sambut dengan hati yang penuh kesa
baran dan ketenangzn, menanti kelapangan yang ¢i
berikan Allah, Muhammad tidak tamak dan tiada lo-
ba kepada permata-benad dunia, bahkan Muhammad men
cukupi sekadar yang sampai ketangannya: tidak di-
pengaruhi olek kekuasaarn dunia, ¢leh kemewahannya;
vada hzal seluruh tanah Hejaz, telah takluk tunduk
ke bawash kekuasaannya. Beliau meniliki dunia yarg
begitu luas, tiada merpunyal kei:iginzr untuk mem-
bendaharakan harta untuk menjadi peringgalan., Di-
ketika beliau wafat, belizu tidak meninggalkar
nerta, kebon dan perumzhar untuk keluarganya.23

Pada diri Nabi Muhammad Saw terhimpun padanya -
segala macam bentuk akhlak yang mulia lagi mengagumkan
yang pada pokoknya mencakup akhlgk mulia terhadap Allahp
terhadapr diri beliau, terhadap keluarga, masyaraikat /
umatnya serta terhadap lingkungan sosial., “engan demi-
kiar kissah Nabi Muhammad Saw adalah sangat esensial ba

E: pendidikan moragl untuk kepentingan kemznusiaan.

s Disacur dari Al Gazali, lhya 'Ulumuddin,di
terjemahkan oleh rrof,tk,H,lsmail Yakub,SH,MA. dengan
judul " Menghidupkan Kembzli 1lmu-ilmu Agama' Jil#d.
1I1I. ( Cet.1V; Jakarta:CV,Mizan,1984 ),h. §35-438.

3eprof.Dr.T™.Jasbi Ash Shiddieqy,Up Cit.h.195.
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Tentu sz ja, seluruh Nzbi dan Rasul A1lah mempu -

nyal budi pekerti yang mulia lagi mergagumkan, seluruh
sikap, tutur katanya, perbustamnya baik terhadap Allah
maupun terhadap umat dan lingkungan S€rUanya menggambar
kan sustu budi pekerti yang luhmr., Karens itu adalgh sa
‘ngat pantas dan patut dijadikan panutan dalam hidup 4di

duniaz ini.

Maka tidszklah dapat disamakan kehidupan para Nabi
dan Rasul dengan kehidupan orang-orang besar da -
lam sejarah dunia itu, Nabi dan Rasul adalah peme
gang smanat, penyakurkan wahyu Ilzhi dari langit
tinggi untuk disampaikan kepada umat manusis.Kata
sucl melalui jiwa suci, kata suci tidak dapat si-
nggah ke dalam jiwa yang kotor. Kata Nabi azdalsh
kata hikmaph, Hidup Nabi adalah hidup yang dapat
dicontch, lzhirnya dan bathinnya adalah Salla.An -
taraz hidup untuk masyarakat dengan hidup dalam ma
lam hari, tidak perlu diberi dinding palsu, sebab
tidak ada kecabulan. 3ahkan siang hari penth deng
an perjuangan menyebarkan titah Ilahi, dan malam
penuh dengan tafakkur, Kalau dia mengemukakan ma-
rilah kita perbaiki zkhlak, dia berani mengatzkan
contohlah azku. Dan kalau dia menganjurkan supays
Jangan _hidup bermewah-mewah, orang boleh datang
melihat ke rumahnya apa yang dimakannya.2y

Jadi derajat moral aztau gkhlak dari para Nabi -

dan Resul, nilainya adalah sangat berkualitas, Yang ti-
dak ada manusia siszpapun di dunia ini yang bisa menya -
mainys. Tutur katanys, sikap dan prilazku hidup dan pola
hidup mereka adalzh cermin kehidupan, baik lazhir dan ba
thin semuanya bersih jauh dari noda kotoran penyeleweng
anl ajarah agama. Kerema itu diharapkan agar umat lelam

senantlasa menata kehidupen ini sesuai dengan pola ke-

ek. Prof.Dr.Hamka, Op Cit, h, 215,
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hidupan para Nabi dam Rasul Allah.

C. Kissah para Nabi dan Rasul sebzgai Media Pembinasn

Solidaritas Umat.

Menurut Sayyib Qutub bzhwa @
Solidaritas sosial oleh Islam adalah bahwa hal itu
menjadi suatu sistem untuk pendidikan Jjiwa dan ha-
ti nurani individu, kepribadiannya dan tingkah lak
ku sosialnya, dan bahwa iz merupakan sustu sistem
untuk hubungan-hubungan kemasyarakatan dimana ter-
me suk hubungan yarg menghubungkan individu dengan
negara, dan pada akhirnya ia merupaken sistem un -
tuk interaksi keuangan, hubungannya dengan rereko-
nomisn, yang dominan dalam masyarakat Islam. 25
Solidaritas Islar meryangkut tentang tingkah la-.
ku sosial berupa amalan nyata dalam kehidupan sosial um
at sebagai perwujudan rasas kebersamaan yang didasari pa
da prinsip-prinsip ketagwaan untuk menjagz keutuhan dan

kesatuan umat Islam.
rara Nabi dan Rasul Allah, disampimg berjuang un

tuk memperbaiki keyakinsn umat, melu?uskan‘akhlak, juga
telzah meletakkan dasar kesetiakawanan sosial secara nyz
ta dalam kehidupan sosizal, Teristimewa junjungan kita
Nabi Muhammad Saw, belizu telah memperlihatkan bukti -
nyata pembinasn soliddritas umat melalul sifatl kederma-
wanan beliau,

adalah Nabi s.a.w manusia yaﬁg permurah hati,tia

da bermalam padanya uang dinar den dirham, Kalau
ada kelebihan sesuatu dan tiada didapatinya Orang

€2 Sayyib Qutub, Dirasah lslsmiygh, diterjemah
kan oleh A, Rachman Zzinuddin,Mp dengan Jjudul'" Beberapa
Studi tentang 1slam'"(Cet.1lI;Jzkarta:Media Da'wah,1982 ),
hae 82. :
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yang @iberikan kepadanya dan datang malam, nisca-
va ia tiada pulang kerumahnya, sebelum terlepas
uang itu dari padanys Kepada orang yang memerlu -
Eannyae.. 'iada orang yang memimia sesuatu pada -
nyz, melainkan diberinya. Kemudian iz kembali ke
pada makanzn tahunannya yang disimpangnya, lalu di
utamgkannyz untuk memberi itu. Sehingga kadang-ka
deng ia memerlukan lagi sebelum habis tahun,kalzu
tidak datang sesuatu yang laim kepadanya, 26

Bukti lain dari kedermswanan Nabi Muhkzmmad Saw,

sebagai Jjalur untuk menciptakan solidaritas umat islam.

Kedermawanannya amatlah menggelengkan kepala -~
Oorang yang dermawgn, Diberi orang kambing sepadang
sebagai hadigh, Diterimanya dipermulasan waktu gsar
Mzaka sebelum maghrib masuk, kambing itu telah ha -
bis dibagi-bagikannya, dan amat senang hatinyas me-
lihat sahabat-sahzbatnya yang miskin berpulun .
Orang membawa Kambiing itu masing-masing seekor ke
rumghnya.* Sehingga lupalah beldfu menyedizkazn ma-
Xanan di rumahnya sendiri. 27

Disamping itu Nabi Muhammad Saw. menjalin hubung

an silatur rahmi dengzn umat atas dasar persamasn dera-

jat 3
kat.

tanpa memandang status sosial dan ekonomi masyara-

Beliau mengunjungi orang-orang sakit sampai keba
hagian kota Madinsh yang terjauh. Beliau suka kepa
da bau-bauan dan tidak menyukai bau yang kurang ba
ike Beliau duduk bersama orang-orang miskin dan ma
kan bersams-szha orang miskin, Beliau memulizkan
orang-orang yang mempunyai akhlak utama dzn ber -
jinzk=-Jjinakan hati dengan kaum bangsavwan dengan
berbuat baik kepada mereka. Bellisu menyambung sila
turrahmi tanpa memilih dan melebihkan orang yang
lebih utama dari mereka.z8

281 Gazali, Op Cit. h. 436.
'f@'pmf.nr.ﬁamka, Op Cit. h. 219.
28+ {1 Gazali, Op Cit. h. 437.
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Demikianlah cara pembipngan solidaritas umat Islam
yang teluh dicanangkan oleh junjungan kita Nabi Muhammad
Saw. Suatu kesetiakawznan s0sial yang dibangun atas da -
sar persamasan tanpa melihat status sosial dan ekonomi mg
syarzkat, karen disadari manusia pada umumnys .pada hake-
katnya adalah asatu sebagai kesatuan umat, Atas dasar i
inilah nabi Muhammad Saw. mempersatuken umat Islam dalam
ikatan persaudaraan seagams.

Dengan demikian, maka kaum Muhz jirin yang ber -
tahun-tahun terpisah dengan sanak saudara dan kam-
pung halamannya, merasa tenteram dan aman menjalan
kan syari'at zgamanya. Di tempatl yang bara itu, se
bagian dari mereka ads yang hidup berniasga, dan ada
ru yang bertani, mengerjakan tanah kaum anshar,
Dengan ikatan yang teguh ini, dapatlah Nazbi Muhzm=m
mad s.a.W. mengikat setizp pengikut Islam yang ter
diri dari bermacam-macam suku dan kabilagh itu, ke -
dalam satu paduan masyarakat lslam yang kuat, deng-
an semangat bekerja bergotong royong, senasib se =
penanggungan, seperaszan, sesakit, sesenang dengan
semangat persauvdarzan Islam,29

Suatu wujud persaudaraan dan kestiazkawanan sosial
untuk kepentingan kemanusizan, membebaskan marnusia dari
segalaz macam penindasan dan pemerkosaan hak-hak zZgsi ma
nusia, karena ambisi kedudukan dan kekayaan. FHal seperti
ini juga telah dirintis oleh Nabi Isz As.

ess Nabl Isa As. bterjuang menylarkan agama yang be
nar membongkar zkan kesalahan-kesalahan dan kesesat
an pendetz-pendeta Yabhudi yeng telah Jjauh menyimpan
dari ajaran Nabi Musa Ae. bahwa mereraka telah lupa
sarka sekall gkan ajarar-ajaran yang diberikan Kabi

dalam Kitab sucinya yarg bernama Taurat. Sudah ba -
nyak pula yang tidak kenal kepada Allah lagi. Mere

9. Cep. Agama RI, Op Cit. h. 83
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ka berebutan pangkat pendeta bukan untuk menyiarkan
agama Allah, akan tetapi semata-mata berebutan pang
kat dan harta benda yang terdiri dari emss dan pe -
rak. Mereka hukan membela nasib kaur fakir misgkin
lagi sebagai yang diperintahkan pllah, tetapi malgh
merempas hak kaum fakir miskin dan orang-orang ter-
lantar, bahkan menghisap orarg melarat dan mencela~
kaken penghidupan mereka. Pendeta-pendeta turut ser
ta menghisap dan memeras... Pendeta-pendntz itu me-
nutup mata samz sekali terhadap nasibnya orang-orang
yang terlantar, anak yatim dan piatu, terhadap orang
mendapat kecelakaan, Mereks hanya bertekun di dalam
Gereja-gereja, untuk dipuji-puji orang banyak sz ja$0
Nabi Is as. telah berjuang semaksimal mungkin dengan me-
ngerahkan tenaga, pikiran dan dana untuk meluruskan ta -
tanan kehidupan masyarakat pada masanya yang sudah jzuh
menyimpang dari aturan ajaran yang dibawa oleh Nabi se -
belumnya. Perjuangan Nabi Isa disamping berusaha meletak
kan aqidah tauhid, moral juza Eerupaya meletakkan tataﬁan
hidup bermasyarakat. Jauh dari segala macams tindakan se-
werang-wensng dan pelanggaran hak-hak hidup masyarskat
Yang merupakan kuman yang menggoroti sendi-sendi stlidari
tas mgnusisz.

Bagli umat lslam, dalam upaya menciptakan sotidari
tas umat hendaknya bercermin dan berpedoman pola tingksh
laku sosial yang telah drintis oleh para Nszbi dan Ragul,
khususnya Nabi Muhammad Saw., jugz harus berdasat pada -
firmar Allzh Swt, surah Al Bacarah ayat 213, '

-
b
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30+ Bey arifin, Op Cit. h. 299.
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Ter jemzhnya :

Manusia itu adalzah umat yang satu ( setelzh timbul
perselisiham ), maka Allah mengutus para Nabi, se-
bagai Eemberi khabar gerbira dan pemberi peringatan
dan Allah menurunkazan bersama mereka kitab-kitab
dengan benar, untuk memberi keputusan diantars manu
sia tentang perkara jsng mereka perselisihkzn,31 ~

Salah satu tugas para Nabi dan Kasul adalzh menja
ga, memelihara keutuhan_masyarakat sebagai satu kesatuan
umat. Kesatual umat menurut Prof,Dr, Hamka, sebagai beri
kut :

Inilah dasar pendangan Islam terhadap manusia. Manu
sia adalah satu. Perlainan daerah, bumi tempat mere
ka digm, perlazinan ras bahsa dzn warna kulit, bukan
lah sozl, Meskipun di zaman purbakalz manusiz hanya
mengensl daerahnya yang sempit dan sukunya kecil
jumlzhnya, namun semuanya itu hanyalah keragaman di
dalam satu kesatugn. Diutus Tuhzn Nabi berganti-gan
ti pula yaitu memberi petunjuk kepads mmnusiaz itu
dan memutuskan perkara-perkaras yang mereksz perseli-
sihkan. Agama yang mereka bawa satu pula, yaitu
penyerahgn diri dengsn suka rels kepada Ilahi, dan
tidak memperserikatkanKya dengan yzng lain,32.

Dari beberapa ursizn tersebut diatas, maka dapat
ditegaskan bahwz para Nabi dan Rasul pAllgh, khususnys
yang bergelar Ulul pAzmi, teristimewa junjungan Nabi Mu -
hemmad Sawe. telah mewariskan polas solidaritas sosigl de-
ngan melakukan berbagail smalsn sosial yang nyzta dan pen
dekatan kemanusiaan berupa mempersaudarzkan, menghargai
dan memperlakukan manusia tanpa memandang status sosial

dan ekonominyza,

3l Dep, hgama RI, Op Cit. h. 51
32+ Prof,Dr.Hamka, Op Cit.h. 182




BAB IV

CARA DAR POIA PERGEMBANGAN KISSAH
PARA NABI DAN RASUL SEBAGAT
MEDIA PENDIDIKAN ISILAM

A FPentingnya Kissph parz Nabi dan Rasul terhadap Fermbi-

nean Kepribadign Muslin,

Sejalan dengen tujuan zkhir pendidikan Islam yaitu
" terbentuknya kepribadian muslim,"l maka unsur yang fun-
damentzl yang harus dikembanghkan dan dibina adalak unsur
kerokhanizan yang mencskup keyakinan, keimanan, dengan ti
dak mengsbazikan unpur-unsur lzin, Oleh sebzb itu perlu di
perhatikan pembinaannys secara berimhang, serasi, Tapi
yang paling pokok zdalszh unsur rokhani dan ini sangat ur-
gen terhsdap pembentukan kepribadian muslim; karena hal
ini menyangkut nilai-nilsi spritual, yang lebih agamais.

Aspek-aspek kerokhanian yang luhurj; meliptti aspek-
aspek kejiwzan yang lebih abstrak yaitu filsafat hi-
dup dan kepercayaan. Ini melipbbi sistim nilai-nilai
yang telah meresap di dslam kepribadian itu, yang te
lzh menjadi bagiarn dan mendarah daging dalam kepriba
dian itu yang mengarahkan dan memberi corak seluruh
kehidupan individu itu. Bagi orzng-orang beragama,
aspek-aspek inilah yang menuntunnya kearah kebshagia
an, bukan saja di dunia telapi juga di akhirat. As -
pek-appek inilah memberi kwaliteit kepribadian kese-
lurvhannya. 2

le Drs. Ahmad D Marizba, Pensantar Filsafat Pendi-
dikzn Islam. ( Cet, IV; Jakarta: Bulan Bintang, t. th. ),
ha. I—}—Ga

s T % 3 4. h, 68,
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A spek kerokhanign merupakan unsur yang paling menentukan

kualitas kepribadian seseorang. Karena itu perlu dibina
dengan dasar kezgamaan terutama pembinsan keimznan dan
xeyskinan. Sebab iman kepada rukun imgn merupkan sumber
kekayaan nilai-nilai rokhari msnusisz. *embinagn pribadi
untuk mewujudkan manusia sebagal manusia yang berkuslitss,
baruleh mungkin diwujudkan zpabila didasarkan pada sum -
ber nilai-nilgi ysng mutlak ysng berassl dzri Tuhan yzng
Maha Esa.
Kesempurnazn sesuatu, barulzh zungkin diwujudkan,
dengzan syarat didasarkan pada bikbingan olch sesua-
tu yang sempurna. Msks penyempurnassn pribadipun ba-
ru mungkin, kalau sekiranya dilakukan oleh Yang ¥Ma-
ha sempurna, oleh yang Mutlak melzalui tuntunanNya,
mznusia baru bisa dibimbing kearah kesempurnaan

( pribadl J. 3.

Aspek imaniah merupskan desar perbinszan pribadi
yang serpurna dan esensial, termesuk kepercayaan kepada
para Nzbi dan Rasul, Berarti kissah para Nabl dan Rasul
adalah cukup berarti dan merpunyai makpna ysng dalam seba-
gai unsur dzlarm membina pribadi muslim. Karens mermang
kissah para Nabi dan Rasul banyzk menyimpang rutiara ke-
hidupst yang perlu dikaji dan dihayati kemudizn diapliks

siksn czlem kehidupan sehari-hari, hal ini merupakar sztu

permbuktian akan keimanan kita kepada para Nabi dan Ramul,

Se Drs. Mudlor Ahmad, Etikas dglam Telam., ( Sursha
ya: Usaha Nasiomal, t.th. ), ha. 143,
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-

Atzs casar itulah kita umat Islgm diperintahkan berimsn ke
Pada para Nabil dan Rasul.pllsh,

Kitz wajib mermpercayai ®zhwa para Rasul itu manusia
yang dipilih menjadi utusan aAllah untuk menyampaikan
hukum~hukum, ztau sturan-aturan kepada ‘manusia pada
setlap priode dan masanya masing-masing.l.

Para Nabi dan Rasul pembawa risslask Puhan dengan tugas un-
tuk memimpin dsn mengarahkan serta untuk memperbziki tata-
rzn hidup manusia agar berjzlan sesual yang dikehendaki
0leh zjaran agama dalam rangka mencapai kebzhegiazn dunig |
dan zkhirat.

Mempercayai bahwa Allah telzh memilih diarntars manu -
siz, beberaps oOrang wskilNya, atau utusanNya, yang
berlsku sebagai orang perantaraar antara Allzh dengzn
hamba-harbaRya. Mereka tertugas mernyampaikan  kepada
harbz Allah, segala yangz diterima dari Allzh dengan

zlan wahyu dar menunjukkan manusia kepada Jjalan yang

urus, menuntun, memimpin, membinbing marusia dalanm
menempuh Jjalar kesejahterazn dan keselamatan dunia
dan gEAirat. 5.

-

Parz Rasul allah penbava khabar gexbira, suka dan
duka, penunjuk Jjalsn lurus dan memperingatkan umat manusia
agar menghindari jalan yang sesat. Para Kabi dan Rasul
211zh gzdalah manusia pilihan yang meﬁpunyai kepribadién

yang serpurna, mereka memiliki derpjat ketagwaan yang ber

kualitas, bermoral baik, mereks sadar akan kehadiran dan

ke Prof.Dr.K.EM. Taib Thahir abd. Muir, Ilmu Kalam.
( CEt-VI; Jzkarta: Pen. 's'a’ija:;'a, 1981 ), ha. 1510

D¢ ‘Prof. Dr. TM.Hasbi ash Shiddieay, Al Islam. fi-
1id I (. Cet.V; Jakerta: Bulan Bintang, 1977 ), h. 16S%.
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keberadaannya sebagai hamba pAllah ysng diberi tugas khu-
sus untuk menysmpaikan risslsh, Pzda setiap hendak ber -
buat, yang muncul hanyalazh inzyazh Tuhar ( Peringatan Tu-
han ). Lain halnya zkan kebsnyaksn pengikut para Nabi dan
Rasul Allah, sering lupa ingat kepada Allsh SUT, bergan
ti dengan rayuan setzn yang menyesatkarn. Allzh berfirman
dalam Al Qur'azn surah Al Hijr ayat 29-40.

2| r..—_,_,_.eis_, POV (a3 i e e o, LS

D S S| PY SRV ARCIN Y S—" 2]

Terjemghnya

Tilis berkata: Ya Tuhanku, cleh sebab Encksu telah

memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan mernjadi-
kan mereka memandarg baik ( perbuztan maksizt ) di
rulks bumi, dan vasti axan zku menyesatkan rereks
semuanya. Kectuali hamba-hambza Engkest yang nukhlis
diantara merekaz. 6.

Persyaratan yzng harus dipenuhi ggar tidsk diper-
dayzkan oleh Tblis =2dalah persyaratan ikhlas beribadsh
dan beragama. Syetzn senantisss ingin memperdsyskan ma-
nusiz kejalan yang sesat, terkecuali bagi msreka yeng di
berli taufik untuk mentzati segala petunjuk dan perintzh
Allazh SWT. Untuk mencavai hal itu, mzka wajib bagi kita
ungt Islam mengontohi prilaku hidup para Nabi dan Rasul,

Mereka sudah merintis dsn menunjukkan jalan argh kesem-

7 :
“* Dep. Agama RI, Op Cit. h. 3S4.



purnazn pribadi, mereka mempunyal keseimbzngan pribadi
dengan memperhatikan kebutuhan mereka di dunisz dasn kebuk
tuhan untuk zkhirat kelak, ketenzngan pribadi atau jiwa
yang dimiliki terpancar dalsm keharmonisan hidupnya, ke-
ikhlasan menerima cobzan dzn penuh ketulussn hati ber -
ibzdah kepada Allah SVT. Dari segi ini, betapa penting
nya kissah para Nabi dan Rasul dihayati den dijadikan dg
sar pexbinsen pribadi secara individual rzaupun masyara -
kat Islam secara keseluruhazn, Karera dengan menghayati
kisszh para Nebi dan Rasul pllzh, maks kKita skan terdo -
rong melaksansken ajaran agama yang didekwahkan,
Apabila kits tidak percaya bashwa Nabi-nabi atau Ra-
sul-rasul ftu utusan pllsh, mzka tidak zkan dapetl
kita menjalankan sgama, karena tuntunsn yang diba -
wa oleh Nabi-nzbi itu tersimpul dalam agama. Selan-
jutnya kita tidak akan sangzsup pula mendekatkan di-
ri kepada Allzh, schingga berzkibat datangnya kece-
mesan dan kegelisghan,?.
Penghayatan terhadap zissazh para Nabi dan Rasul
reruvakan jalan untuk mengantarksn kita memghami, mempe-
lajari serta mengamalkan syaritat sgama yang dibawa oleh
mereka dan sekaligus merupzkan sasranas untuk rendekzathkzn
Giri kepads Allzh Swt., Risalah parz Nzbi dan Rasul bertu

juan agar umat manusia dapat memzhami zkan kebersdaan me

kaks di alam ini sebagal hamba yang diwajibkan mengabdi

7+ br. Zakish Daradjzt, Iclsm dan Kesehatan Mental
( Cet,II; Jaskerta: Gunung Agung, 1582 ), ha. 70.
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kepada Tuhan yang Maha Eszs, Allzh Swt berfirman dalam

Al Qur'an surah An Nahal zyat 36.

g PRI §gescad Salll | paest gt Yase; et S Gatete, & Ry

PV S !WU.L.&.II —lr e e Ay &l e e r.n.._-..al' 3
st Al BBl LS WS 1 g, b L
Ter jemshnys;

Dan sesungguhnys Kami telah mengutus Rasul pada ti-
ap-tiap umat ( untuk menyerukam ): " Sembahlsh Allsh
saja, Jauhilzh thgkhtt itu," Maka diantarz umat ada
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allsh dan ada
pula diantzranya crang-orang yang telah pasti kese-
satanabaginya. Maka berjalanlah kamu dimuks bumi
dan perhatikanlah bzgzimana kesudahan orang Yang
mendustzkan ( Rasul-rasul ).8.

Sikap manusia terhadap risalah para Kabi dan Rasul
ada dua golongan dalam garis besarnya; yaitu golongan
yang mengikuti petunjuk risalah dan golongan ysng menging
karinys sehinggs mereka tersesat.

Dengan memperhatikan uraisn-ursiasn tersebut diatas,
maka dapat ditegaskan bahwa kissah para Nabi dan Rasul
menjadi sarana yang sanget penting terhsdap permbinaszn ke-
pribadian muslim dengan melihat dua zspek yaitu;

1. Aspek kandurgan risslsh yang dibawa oleh para Fabi
dan Rasul yang bernilai mutla¥ karena suwber asalnya darl
Allzh Swt, merupskan jalan pembinaan pribadi yang sempur-

ra dan sangat esensial, Artinya dalsx menbimy kepribadian

E. Dep, Agzrma RI, Op Cit. h. 407.
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rmuslim mutlak berpijak kepada ajaran agama Islanm,

2. Kehidupan para Nzbi dam Rasul merupakan cermin kehi -
dupan yang agamals dan 'sangat tepat dijadikan sebagal sum
ber inspirasi pembinaazn pribadi muslim yasng sejati. Sebab
Parz KFazbi dan Rzsul dalam hidup mereks menjadikan zsgams
sebagai pedoman hidup secara utuh, cara hidup mereka semu
anysg dijiwal demgan s jaran agama Islam. Berazrii kissash pa
ra Nabi dan Rasul merupakan kekayaan rohzni terhadzp pem-
binzan pribadi mmat Islam, dengan kata lain cermin kehidup

an dzlem upaya membentuk insan kamil,

B. Carza Memsrmfaptkan Kissah para Nabi den Rasul sebagai

Vedis Pendidikan Islam.

Sebagaimana telah disinggung pada bzb terdahulu
bahwa kissah.para Nabi dan Rasul, banysk mengandung nilai
nilai pendidiksn Islam baik pendidikan moral, pendidikan
ketagwasn, pendidikan kejiwazn serta pendidikan solidari-
tas. Kesemuanys dslam rangka untuk membentuk kepribadish
muslir satsu mermbentuk manusia seutuhnya. Kzrena itu perlu
dimsmfasatkan dan digaraf sedemikisn rupa dengan merLpergu-
nakan cara-cara yang praktis.

1, Penyajian dengan bercerita.

Delam memamfaatkan kisssh para Nabi dan Resul se-

bagai media pendidikan Islam maka penyajian dengan cara;

cerita termasuk salah satu media pengajaran yang
sukses. Ia merupakan suatu cara pendidikan yang di-
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sensngli ansk-asnsk dan orang dewasz. Murid padz setiap
tingkatan umur menyukal cerita-cerita tertentu damn se
nang membacanya. 2.

FPenyza jian kisszh para Nabi dan Rasul dengan cars
bercerita mempunyal kekustan kejiwaszn dzn sangat digemasri
anak-gnak, Jjuga pare Orang dewzsa. Kemampuan menye jiksm
kissah para Nabi dan Rasul secarz menarik mempunyal daya
kekuatarn yang memikst hati dan bersifat bimbingan dalam
upzya menumbuhkan sikap dsn merobah prilaku, menyeru kepa
dz perbzikan dan menghizs diri dengan nilai-nilzi akhlgk
serta dorongan untuk bertagwz. Dalam menyasjiksn cerita-ce
rita Ngbi dan Rasul, agar dapat berhasil dengan baik mgka
diperlukan Reterampilan khusus menys jiksn cerita.

Pada wektu membawa cerita guru harus memperhatikamn
alunsn suara dan gaya bicaranya sedemikisn rupa, ka-
dang-ksdang iz harus meninggikan suara atau merendah
kannya, sesual menurut situasi yang terdspat dalam
cerita yang disajikan.10,
Menys jiken cerita dengan baik sgar dspat berhasil, ditun-
tut keterampilan dan beberapa kemampuan berupa kexampuan
r&Lort¥g, berbahasa, penghayatanjalur cerita serta pengue

asaan materi cerita. Khusus penggunsan gaya bahasa, maka

“c Dr. Muhamrad Abdul XKadir Ahmad, Thuruqu Tg'lim
A1 Tarbivah Al Islamiysh, diterjemahkan oleh ; H. Ibrahim
Fusein, MA et al, dengan judul " Metodelogi Pengajaran -
Pendidiksn Agama Islam " ( Froyek Pembinsan Prasatana dan
Sarana PTA IAIN di Jakarta Dirjen Bimbaga Islam, 1985 ),
ha, 68.

10,

154 d. he 69,
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faktor yang perlu diperhatikan, adalah sebagai berikut;

L
2,35

3 ).
4.).

Hendsknya guru menggunakan gaya bahasa yang me-
ngrik,

Fenya jian sejarah hendaknys secara priodesasi,
dimeng setiagp priode itu merupskan bagian yang
tak terpisshkan dan diselingi dengan pertanya-
an-pertanyszan untuk memantapkan isi pokok dari
mg sing-masing priode.

Fenulis judul priode pada pagan tulis sebelunm
atau sesudah penys jian.

Menuliskan nsma-nama tokoh yang berperan:sdalsm
cerita yang diuraikan agar nama-nama tersebut
renjadi ingetan pelajar dan memudahkan mereka
mengingatnya.

Dzlam penyajian guru harus memperhatikan usaha
mengkonkritkan pengertian melalui azneka mimik
dan panto mimik agar tergugah perasaan siswa
untuk mencintai dan menelazdani tokoh pemeran se
jarah tersebut.ll =

Langgh-langkah penyajian cerita seperti ini, khu-

sus ditujukan kepada para pelajer/siswa, Untuk khalayak

umum, maka hal yang perlu diperhstikan adalah memperguna-

kzan gaya bahasa, intonasi, pemshaman dan penghzystar glur

cerita yang dinampakksn peda mimik kemudian disa jikan se-

sual dengzn algm pikiran/pemshamen para pendengar. Sehing

ga cerita

tersebut benar-benar menjadi media pendidikan

Islam dalam rangka menanamkan nilai-nilai Islam pada diri

ngsing-rasing individu msupun terhadap masyarzkat.

Cerit

a-cerita 21 Qur'zh itu mempunyal tujuan pendi -

dikan, yzitu membantu individu-individu atay masyas -
rakat mznusia dengan nilgi-nilsi ke Islaman, Is menw
didik msnusia untuk semata-mata beriman kepada Allah

swut.

dan rela terhadap gatha dan Gadharnya. Iz juga

11,

b3 8: he 166,
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menyediaksn bagi orang-orang yang membaca dzn mende-
ngarnya dergan sejumlah pengetahuan dan hakekat -ha-
kekat yang mengandung pelajaran dalam perjalanan hi
dup mereka dan dalam pergaulan dengan orang lain.
Dengan demikian setiap pribadi askan menjalankan pera
Szannya dengan baik dalam masyarskat yang baik.lz. ~

Demikianlah kisszh-kissah dalam Al Qur‘én'mempunyai_
nilai-nilai pendidikan moral, ketagwaan, ibadah, so0sigdy;
ilmu pengetzhuan dan mutiara kehidupar yang bernilai ting
gi. Karena itu perlu dikembangkan dengan mempergunakan be
berapa Cara penyajisn, . pemerapan seperti dengan cara ber
cerits dengzn mempergunzlian metode bercerita yang baik se
hingga menarik dan dspat diresapi oleh para pendengar ke-
nudian mereka tertarik untuk mempersktekkan dalam kehidup
an sehari-hari; di lingkungsn keluarga dan masyarakat.

2. Metode praktis.

Yang cdimsksud dergan metode praktis z2dzlah penyzji
an cerita secara soOsicdrarma atau dramatiszsi. Jadi yazg
ditonjolkarn disini zda dua segl yaitu segi seni dsn segi
pendidiksnnys. Segi seni merupakan sarang ysng mempunysi
daya pergikat dan penarik bagi pendengar untuk menghayati
dzn memshami isi cerita. Segi pendidikan yazitu mementas -
Zan segi-segi perdidikan dan pembinzan dari kisszh paras
FKzbi dar Rasul dalarm rangka mendidik masyarakat, artinya

e - g
mssyarskat dapat?@idik melaluil pertunjukan drama tentang

12. I b i dc h- 11'

v/
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dung dalam kisssh para Nzbi dan Rasul melalui pendekatan
ilmigh,

Disamping czra-cara tersebut diatas, oleh Dro.Muham
ad Abdul Kazdir phmad, mengemukakan beberapa prosedur re
_nyajian beberapa kissah atau cerita yang ada dalam pl Qur'
an adalah sebagai berikutrE Arpersepsi, penyajian korelazsi,

kesimpular, EValuasi."13 3

Kalau kita emati seczra teliti sebenarnya umat Is-
lam Indonekia szzt ini kurgng memamfsatkan kissah Para
Nzbi dan Resul sebzgsi cermin kehidupan merekz dilingkung-
an dap masyarzkat, Ini dsmpak modernisasi sertz perkerbang
an ilmu pengetzhusn dan teknologi telah sampai pzda ting -
kat yang dapat menggoyshkan sendi-sendi kehidupan umast Is-
lam, Diszdari atau,tidsk, telah terjacdi pergeseran nilasi-
nilai, yakni dari tatanan kehidupan yang bertumpu pada ni-
lal spritual yang agamais beralih kepada pola hidup materia
listis, individualis dan sekuler,

Dalzm situasi seperti ini, sebelum umat Islam ber-
kivlat secara penuh kepada pola moderen yang tidak agsmais,
Laka terasa renting seizali a2da suatu gerakan urtuk mengka-
ji secara teliti dan mendorong umat agar bersédia berkiblat

kepada tatanzn kehidupan yang pernah dirintis oleh  Dpara

aa Lihat penjelasan Dr., Muhammad Abd. Kadir Ahmad
Ibdid.h. 165-167.
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Nabi dan Rasul, Tentu dslsm hel ini, diperlukan ketepatzn
retodelogi dan pola pengembangan sehingga tetap terasa se
bagai suatu peristiwa yang sktusl dan sangat dibutuhkan

¢cleh masyarazkat. ‘ ' &

Co Pola Pengembanzan Kissah parz Nabi dan Rasul sebagai

Media Pendidikan Islsrm,

Mengenai pola pengembangan penya jian kissah  para
Nabi dan Resul dalam upayz menjadikan sebagal medis pendl
dikan Islam, dapat dilakukan dengan jalan, yaituj

l. Penggarapan éec,ra integrasi dengan puitisasi keagama
an yang disingkrongkan dengan kenyataan hidup pada Zaman
sekarsng sehingga terasa bermemfmat dar dibutuhksn.

2. Menjadikan cerita rutin ysng mewarnai kehidupan rumgh
tangga kaum puslimin, Dalam memberikan cerita kepada amak
dzlam rangka memotivasi mereka beragana, bermoral, ber -
amal scsizl, hendaknya diusszhakn cerita &ang disuguhkam

epada mereka adalsh cerita Ddara Nabi dan Rasul Allzh
gerta cerita yang agamais ysng lainnya yang tersimpul da~-
lam Al Qur'an,.

%, Pola terpadu dengan kegiatan para remz ja danzﬁem =i
L, Mengembangksn melalui kegiatan dakwah Islzriyah yang
menyentuh lsngsung dengan kondisi sosial masyarzkat Islam.

ad.l. Fengembangan melzlui puitisasi keagamaan.

Fegiatan ini merupzkan salah satu sarana pendidik-




763
an secara tidszk langsung, termasuk pendidikan skhlask bagi
anak didik.

Fendidikan akhlah secara tidzk langsunz ysitu dengan
Jalan sugesti seperti mendiktekan sajak-sz jak Yang
zengandung hikmsh kepada snak-anak memberikan nasehat
nasehat dan berita-berita berharga, mencegah mereka
membacCa sajzk-sajak yang kosong termssuk Yang menggu
gah soal cinta dan pelakon-pelakonnyas. Tidaklah meng
herankan, karenz ahli-ahli pendidikzn Zslam Islam
yakin akan pengaruh kata-kats berhikmah, nasehat-naz-
sehat dzn kisszh nyata itu dalam pendidikan skhlalk
anake Di dalam ilmu YJiwa ( psikologi ) kita buktikan
bahwa sz jak-sajak itu berpengaruh dalam pendidikam
anak-ansk, mereka membenarkan apa yang didenzarnya
dan mempercayal sekali zpa yang mereka baca dalsm
biku-buku pelajarannya. li.

Upaya untuk menggarap aspek-aspek pendidikan dari
kissah para Nabi dan Rasul untuk disuguhkan kepada umat

1z

religius atau gerita-cerita keagsmesan yang bersifat cerpen

b
tm
&4

melalui jalur seni puitisasi keagarecan, sajak-sajak

perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Hal ihi meruvpskan me
dia dakwah yang sangat vital. Sebab secara psikologi me -

nimbulkar kesan yalig mendalasm dan berbekas dalam jiwe se

hingga menjadi motivasi untuk mengikuti pola kehidupan
Tara Nabi dan Rasui Allah yang selzlu dihiasi morzlitas
Fang timkiEl sdar kualitas ketaqwazrne.
ade.ce Mengembenghan sebagszi cerita rutin dalem lingkung-
an rumah tanggae.
Pars orarg tua, dalasn upayza mendidik grgk mereks

dengan nmenyodorksn beberapa mzteri pendidiksn, utamanya

14, rrof.Dr.M,Athiyzh Al Abrasy,At Tarbiyatul Isla-
h, alih bahzsea % Prof.E.Bustami A CGani dar Bahxzxy Bzh-
IS dengan Jdul " Dasar-dasar Pokck Perndidikan Islzm"
t
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vang berventuk cerita-cerita, hendaknya selektif. Pada
unumnya Oreng tua lebih senang memberikan Cerlta kepada

anak merska yang berbentut dpngeng yang sifatnya kurang

edukatif, atau cerita yang bertensksn cinta., Sikap demiki-
an harus @irobah dzan diganti dengan cerita yang lebih aga-
mais dan bernilai edukatif. Cerita _yang terhirpun dalam
Al Qur'zr, termasuk cerits para Nabli dan Rasul, sebalknya
dikembanghkan dan dibudayakan sebagal cerita rutin dalam ru
mzh tangga. Agar dapat lebih berkeszn supaya diusahskan
dengan mempertimbangkar faktor kejiwesn anak dan sekaligus
dikaitkan dengan kenyatasr hidu» pada zaman sekarang ini.
Sehingga terasa lebih bermamfaat dan terssa faktual dalgm
pardangan anak,

Tanggung jawab lain dari orang tua, adalabh harus
selektif pula dalam menyediakan buku-buku cerita kepada
anak mereka dan mengawazsinya untukx tidak merbaca buku-buku

rang menonjolksn tema cints dan nafsu birahi., Karema ini

(%)
3]

merupaksn getarazn yang mzha dahsyat yang zkan rmenyeret
znak kedzlam prilsku-prilsku yang tidak bermoral.
ede 3. Mengembangkan seczrs terpadu dengan kegiatan para -
genefasi muda dan rexajse.

Para remaja merupskan komponen generssi rmuda yang

banyak menghadapi problems yang meliputi segi biologi, psi

kologi dan problema sosizl. Satu hal yang perlu diperhatik
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an dan dikembanzkan oleh umat Islam zdalzh bageimana meng
ka ji kissah rars Nabi dan Rasul dengsrn menggungkankbzhesa
remaja, tentunya dalam hal ini diperlukan pendekatan-pen-
dekatan yang serasi dengan kondisi dan keadaan remaja itu
sendirl. Dalam menjadiken kissah para Nzbi dan Rasul seba
gal kunsumsi rokhani remsja, supaya diusahakan mengeteng-
shitan pola-pola penyajian yang dapat menumbuhkan sikap ke
percayaan rems ja untuk mengatasi p}oblema mereka, Hendak-

nya dihindari cara penyajian yang sifatnya mendikte para

ade 4. POla pengewbangan melalui kegiatzn dakwah Islamish
yang dikaitkan dengan kondisi sosigl masyarakat Iclam.
Sudah lszim, dan umum sifatnya kissah para Nabi dan
Rasul sebagail materi dzkwah atau ceramsh psda setizp mas-
Jid, pengajian etlau majelis ta'lin, akan tetapi kisssh Tz
ra Nabli dan Rasul belum gigarap secara sempurnz dzn déija-
dikan bahan materi dzkwah yang dikorelazsikan dengan kondi
sl sosial nmasyarsizzt. Artinys mengadaskan amalan sosizl ke
mzsyarakatan seperti membantu yang berekonomi lewsh, yang
tertixpsh bencara, dan lain-lain, sanbil mengungkapkan ke

]

giatan sosial yang selalu dilakukan oleh para Nabi dan Ra
sul, Dengan kata lair, kissah para Nabi dan Rasul dijadi-
kan spirit untuk melakukan amalan-gmelan sosizl daleam

rangks membantu umat Islam mengatasi masalah kehidupan g0

glalryz. Jadi aspek ini memberikan peneksnsn pada segi-se
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g1 melgkukan smzlan nyata dalam kehidwpan bernasyaralate.

Kenyatasn dari pola dakwah Islamiyah pzda zaman se
karang yeng masin lebih mengutamgkan dakwah secars lisan,
merupakan suatu kelemaphan yang perlu diimbengi dengan dak
wah yang nyatz dan langSUng menyentuh kehidupan mzsyarzkat
Islam yang masin berjuang mengatasi keterbelgksngen ckono-
mi, pendidikan, buta aksaraz Al Qur'an, dzn lain-lgin mssz-
lah sosial umat,

Dzpat ditegaskan bahwa kissah para Nabi dzn Rasul,
perlu dijedikan sumber inspirasi dalam melgkukan gergzkzn
amalap-amalan sosial sescara merata dikalangén umat Islam,
Dengan cara seperti ini, gkan menmperkuat ikatan morazl dazn
tzangguong jawab artara sessma umat yang pada akhirnys me -
mantapkan kesetizkawanan sosial umat lslam, Hal ini nmeru-
pakan Jjslan pelicin renuju terbentuknys suatu masyarsghkat

Islam yang versatu dalam keutusgn, maju dalam keberszmaazn,
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2. ZXesirpulagh.

1, Kissgh para Kzbi dan Rasul Allah adalah sangzat esen -
sigl dan urgen sebagel redia pendidikan Isiam, baik yang
rmenyangkut pembinaagn Jjiwa ketaqwaén, moralitas maupun ter
nzdap pembinasan rasa solidzritss umat Islam. Sangat ese -
eial disebablitan pola kehidupan nerekxa bernilsi sganais
vyang suiber asaslnya langsung dari Allah SUT. Sangat urgen
disebabkan cara-cara hidup mereka merupsksn cermin ketag-
waan, moral stau akhlalk, pengabdian kepada Allsh ST, ji-
wa sosial, yang nilainya sanzat tepat dalam mempertinggl
cutuh kenidupan.-

2. Agar penyajian kissah para iabi dan Rasul dapat mero-
bah pola pikir, persepsi. sikip dan prilaku serta pola hi
dup umat Islam kearah yang agamais, maka perlu dikembang-
kan dengan cara-cara dan pola yang lebin efelztif dengan
wenmpernatikzan beberapa nal yaitu;

2+ Cara-cara penysjian diupayskan dapat melahirken res
pou atzu reakéi kejiwaen bagi umat islam, sehingge ter -
dorong untux memausmi, menghayatl kemudian mengamaglkan
epirit dan kxandungasn 2jaran dalam kissah para inabl dan
Pasul pllzn,

zendslinya kissah parz mabi dan Rasul dijadikan sum-

o
»

v

3
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ber kaderisasi generazsi 1slam, spiritiuntuk memecahkan ma-
szlan-ngszlan sosiazl umat lslam.

C. melakukan penyajian secara integrasi dengan berbagai
kegistan seperti jalur cenl, puitisasi keazgamgan, tshan
cerita bagi aznak-znsk di lempaga-lerbags peadidikasn Islam.

B Sg rd N=35 petl r(?\n

rada eknir Skripsei inpi, penulis mengzjukesn beders
Pa sarzn sebzgel bahan pertimbhsngan sebagsi berikut:

l, Penulis menyarankan kepada para orang tua egar menjadi
kan kissah para Kabi dan Rasul sebagsi cerits rutiz yang
renarik buat ansk-anzgk dar sekzligus bersikap selektif da-
lam rmenyedizkan buku-buku cerita kepads ansk. #Hendaknya
cerita yang cisediakan adalah cerita yang agarmais, berni -
lzi eduzatif yarg dihzrapkszn dapet membentuk watalkk dan ke-
pribadian anak,.

2e Penulis Jjuga menyarankar kepzda umat Islam ggar lebih
menperioritaskan kissah para Nabl dan Rasul sebagai media
pendidikan lelar yang kaya skan nilgi-nilpi keagzrezzn dan
szngat diperlukan dazlam/erz kehidupan ysng penuh tantangan,
2. Diszgarkan kepada umat Islar dalam hidup dzrp kehidupan
ang venuh tantzngan ini daem penuh pengarun negatif, hen -
dzknya selalu bercermin kepada tatanan hidup yang pernsh

dirintis olen para Nabi dan Rssul Allzh.




82

L, Kepada para pendidik, diminta agar selzlu meningkaztkan
kemarpuar metodelogisnya dzlam menyajikan materi pendidik-
2N ggala Islam, termasuk pada sazt menyajikan kissah para
Nzbi dan Rasul Allzh sehingga dapat berdaya gunz bzgi ke-
nidupan zngk didik, kareng ajaran agama Islarx dijadiksn

sebagsl satu-satunya aturan hidupa di dunia ini,
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Baris ke dari

No Halaman 'yang tertulis ' sehargsmya
atas ' bawah '
1 /4 X ! - & kisgh ' kissah
2 27 10 ! - ; ' ata ' atas
o 6 ' - ' berpkir ' berpikir
4 39 -- ' 4 ! mansusia ¥ manusia
5 L7 14 r - ' hbungan ' hubungam
6 64 L ' - ' bertenakan ' bertemskan
7 66 3G ¢ - ' lingkungar - ' lingkungan
dan macsyarakat'keluargs -
dan masya-
rakat.
8 4 - ; 1 y hidup,

hidupa :




